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KATA i*ENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBBVAAN
DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat
dibaca oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa
pun yang merasa terpanggil dan hams terlibat dalam berbagai upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas.

Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber-
mum. Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter-
sedianya buku dah jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya.

Pada dasamya setiap orang berkepentingan dengan tamhahan wa
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah
disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang-
kutan), melainkan juga karena faktor ekstemal yang dari waktu ke waktu
makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara
faktor internal dan ekstemal ini dalam salah satu bentuknya melahirkan
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter-
tenm.

Dilihat dari isinya, buku yang d^at memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau menge-
nai bahasa/sastra daerah.



VI

Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu-
ku dalam bidang baiiasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan dari
berbagai pihak yang berkepentingan.

Sehubungan dengan hal itu, buku Alih Aksara dan Alih Bahasa
"Wawacan Ahmad Muhammad" yang dihasilkan oleh Bagian Proyek Pe-
nerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 1998/1999 ini

perlu kita sambut dengan gembira. Kepada penyusun, yaitu Nantje
Harijatiwidjaja dan Aam Masuduki saya ucapkan terima kasih dan peng-
hargaaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemimpin Bagian
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta beserta
seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan terima kasih atas segala
upayanya dalam menyiapkan naskah slap cetak untuk penerbitan buku ini.

Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Syukur alhamdulillah buku ini dapat diterbitkan tepat pada waktunya.
Kami berharap mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia. Dengan bertoiak dari ketidaksem-
pumaan, buku ini diharapkan dapat menarik minat para peneiiti yang Iain
untuk menggarap masalah ini lebih lanjut.

Alih Aksara dan Alih Bahasa "Wawacan Ahmad Muhammad" ini

merupakan hasil penyusunan Bagian Proyek Pembinaan Buku Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa Tahun 1998/1999. Sehubungan dengan itu, kami meng-
ucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dan semua pihak yang terlibat dalam pe-
nyelesaian terbitan ini.

Buku ini pasti banyak kekurangannya. Oleh karena itu, kami tidak
menutup diri menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari berbagai
pihak demi perbaikan isi buku ini.

Akhimya, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi studi
sastra selanjumya.

Tim Penyusun



DAFTAR ISI

Kata Pengantar v
Ucapan Terima Kasih vii
Daftar Isi viii

Bagian I Pendahuluan 1
1.1 Latar Belakang 1
1.2 Tujuan 2

Bagian II Rlngkasan Cerita Wawacan Ahmad Muhammad ... 3
Bagian III Alih Aksara dan Alih Bahasa Wawacan Ahmad

Muhammad 8



BAGIANI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sampai saat ini kita, bangsa Indonesia, masih mewarisi khazanah naskah
kuno yang jumiahnya cukup besar, baik di dalam maupun di luar negeri.
Naskah kuno yang berada di Indonesia sebagian besar telah diselamatkan
di Perpustakaan Nasional, dikoleksikan di museum-museum propinsi,
atau dikelola oleh badan pemerintah dan swasta yang bertujuan meles-
tarikan naskah daerah. Selain im, masih banyak naskah kuno milik pri-
badi atau keluarga yang umumnya diperoleh sebagai harta warisan dan
dimrunkan kepada anak cucu secara turun-temurun.

Naskah kuno tersebut sebagian besar masih berupa tulisan tangan,
yang dimlis pada mated yang relatif tidak tahan lama, seperti lontar (ron
tal atau daun tal), daun nipah, kulit kayu, bambu, dan rotan. Selain im,
ada pula naskah kuno yang dimlis pada berbagai jenis kertas (daluang),
seperti perkamen, kertas Cina, kertas Arab, dan kertas Eropa. Naskah
tersebut dimlis dalam bahasa dan huruf daerah, baik kuno maupun mo
dem. Huraf yang digunakan adalah huruf daerah atau aksara tradisional,
seperti aksara Batak, Sunda, Jawa, Bali, Bugis, Arab, dan ada beberapa
naskah yang dimlis dengan huruf Latin. Ditinjau dari segi isi, naskah-
naskah im merapakan rekaman budaya masa lampau serta merupakan
cagar budaya bangsa yang tenmnya pamt diwariskan kepada generasi pe-
neras. Sebagian dari naskah im mengandung nilai luhur yang mempakan
jati diri bangsa kita. Naskah tersebut tidak akan bermanfaat jika hanya
disimpan di gudang penyimpanannya. Oleh karena im, naskah-naskah
tersebut perlu digarap, dialihaksarakan, dan dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia agar dapat dibaca oleh masyarakat.

Naskah yang berjudul "Wawacan Ahmad Muhammad" ini mempa
kan salah sam karya sastra klasik dari daerah Sunda, Jawa Barat. Naskah
ini berbenmk puisi dan dimlis dengan humf Arab Melayu pada tahun
1914. Nama pengarang naskah ini tidak terdapat dalam teks naskah
(anonim).



Naskah ini adalah milik perseorangan atau pribadi yang merupakan
warisan dari orang tuanya. Pemilik naskah itu beraaraa Bapak Sukama
yang beralamat di Jalan Gegerkalong Girang RT 01, RW 02, Bandung.

Naskah "Wawacan Ahmad Muhammad" ini berukuran panjang 33
cm, lebar 22 cm dengan ketebalan 182 halaman. Ruang tulisan yang di-
pakai adalah lebar 20 cm dan panjang 29 cm. Jumlah baris setiap
halaman tidak sama. Pada halaman awal berisi 20 baris dan pada bagian
akhir naskah berisi 14 baris.

Kertas yang digunakan adalah kertas berukuran folio bergaris de
ngan warna kekuning-kuningan. Tulisannya menggunakan aksara Sunda
Pesisir atau lebih dikenal dengan Sunda-Mataram, bahasa Sunda dengan
tinta hitam. Naskah dijilid dengan kertas karton berbungkus kain putih
kecokelat-cokelatan. Keadaan naskah secara keseluruhan baik. Dalam hal

ini, ternyata isi utuh sehingga memudahkan pembaca untuk menikmati
jalan cerita naskah ini.

Dalam penceritaannya, naskah "Wawacan Ahmad Muhammad" ini
terdiri atas 11 pupuh yang meliputi pupuh Dangdanggula, Kinanti, Asma-
randana, Sinom, Pangkur, Durma, Mijil, Magatru, Pucung, Maskumam-
bang, dan pupuh Wirangrong.

1.2 Tujuan
Pengalihaksaraan dan pengalihbahasaan cerita klasik Nusantara ini mem-
punyai dua tujuan. Tujuan pertama adalah memberi masukan dalam
rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah, khususnya
kebudayaan Sunda. Tujuan kedua adalah mengungkapkan dan mendes-
kripsikan nilai budaya yang terkandung di dalam naskah tersebut guna
melestarikan budaya daerah yang ada di Nusantara ini.



BAGIANn

RINGKASAN CERITA

WAWACAN AHMAD MUHAMMAD

Tersebutlah seorang raja yang berbudi luhur di negara Syam; ia bemama
Raja Jemur. Ia menyerahkan negara dan segala kekuasaannya kepada pa-
tih karena ingin bertapa di sebuah gua. Sementara itu, istrinya yang ber-
nama Nyi Randa Karandan diceraikan oleh raja pada saat ia sedang
hamil. Raja itu memiliki seekor burung perkutut yang kelak akan diberi-
kan kepada anaknya. Ternyata anak yang lahir adalah kembar laki-laki.
Anak yang pertama lahir diberi nama Muhammad dan yang kemudian
lahir dinamai Ahmad. Sejak usia remaja mereka telah belajar di pesan-
tren.

Diceritakan pula di sebuah negara Habsi ada seorang saudagar yang
sangat kaya, yang bermimpi menemukan seekor burung perkutut yang
dapat berbicara. Burung tersebut mengatakan bahwa siapa pun yang
makan kepalanya akan menjadi kaya dan menjadi prajurit yang perkasa
serta akan berkelana di muka bumi ini. Adapun yang memak-an tubuhnya
kelak akan menjadi raja. Kemudian, saudagar im mencari burung yang
seperti dalam impiannya, tetapi tidak berhasil. Setelah meminta bantuan
kepada orang yang pandai meramal, akhimya ia mengetahui teiiq)at
burung tersebut. Temyata, burung yang seperti dalam impian itu adalah
burung perkutut milik Nyi Randa.

Sayang sekali ketika saudagar Habsi bemiat membelinya dengan
harga berapa pun, pemilik burung itu tidak memberikannya. Nyi Randa
sangat keberatan karena burung itu merupakan warisan dari suaminya
untuk anaknya. Dengan bantuan peramal, saudagar itu menjadi tampak
lebih muda dan tan:q)an. Kemudian, peramal memberi mantra-mantra
kepada saudagar itu agar Nyi Randa tertarik. Akhimya, ia berhasil meni-
kahi Nyi Randa. Selain itu, Nyi Randa juga memperbolehkan suaminya
menyembelih bumng tersebut sebagai obat sakit asma. Tanpa ditunda-
tunda segeralah suaminya menyembelih bumng itu, lalu memanggangnya.



Sementara itu, Ahmad dan Muhammad yang sedang berada di
pesantren mempunyai firasat yang tidak baik sehingga mengharuskan
mereka piilang tanpa pamit terlebih dulu kepada gurunya. Betapa ter-
kejutnya mereka ketika tiba di rumah mendapatkan burung yang sudah
mati dan sedang dipanggang. Sang ibu pun mengatakan alasannya. Ketika
panggang daging burung hampir matang, kedua anak itu berebut me-
ngambilnya sambil berlari kejar mengejar. Ibunya pun mengejar mereka
dan meminta sedikit untuk ayah tiri mereka. Namun, usaha ibunya itu
tidak berhasil.

Sampailah Ahmad dan Muhammad di hutan Mesir. Di sana Ahmad
makan kepala burung itu, sedangkan Muhammad makan badaimya.
Setelah itu, mereka kembali ke pesantren dan menceritakan kejadian
tersebut kepada gurunya. Sebagai orang yang pandai meramal, guru itu
mengetahui apa yang akan terjadi. Oleh karena itu, kedua anak tersebut
disarankan untuk pergi jauh menghindari malapetaka yang akan menimpa
mereka.

Saudagar Habsi yang sudah berangan-angan akan makan panggang
burung itu sangat murka ketika mengetahui bahwa burung itu telah diam-
bil oleh kedua anak Nyi Randa. la pun menemui raja Habsi, yang masih
saudaranya, dan meminta agar mengerahkan prajurit Habsi untuk me-
nangkap mereka yang dituduh sebagai pencuri.

Keluar dari pesantren Ahmad dan Muhammad terlunta-lunta.
Kemudian, mereka masuk ke dalam hutan dan bertemu dengan Syekh
Jagung di dalam gua. Syekh Jagung bersedih dan iba mendengar cerita
mereka. Bahkan, ia pun memberi keris yang bernama Gagak Lanang
kepada Ahmad. Jika suatu saat tidak memiliki uang, Ahmad disuruhnya
mengusapkan keris itu ke pipi kanannya. Uang akan keluar dari mbuh
Ahmad. Adapun kepada Muhammad, Syekh Jagung hanya memberi bidik
yang bernama Gagak Partula. Ia tidak dapat menceritakan kesaktian
Muhammad karena dilarang oleh leluhurnya. Kedua senjata itu tidak
boleh digunakan kecuali dalam keadaan terpaksa. Setelah itu, mereka pun
disuruhnya pergi lagi. Ketika keluar dari gua, mereka dikepung prajurit
Habsi yang akan menangkapnya. Namun, kedua anak itu berhasil mem-
bela diri dan mengalahkan prajurit. Melihat kesaktian mereka meng-
gunakan kedua senjata itu, saudagar Habsi ketakutan dan lari terbirit-



birit. Usai bertaruag, mereka pun melanjutkan perjalanan tanpa tujuan.
Mereka kelelahan sehingga tersesat lagi di hutan. Bahkan, Muhammad
sudah tidak nian:q)u lagi berjaian padahal ia sangat haus. Dengan terpaksa
Ahmad meninggalkan kakaknya untuk mencari air minum. Ketika Ahmad
pergi, Muhammad tertidur karena kelelahan. Pada suatu ketika ia diambil
oleh Gajah Putih untuk dijadikan raja Mesir. Temyata Gajah Putihlah
yang akan menentukan seseorang menjadi raja ketika raja Mesir mening-
gal.Pemilihan raja itu diadakan oleh penghulu Mesir.

Tentu saja Muhammad sedih meninggalkan Ahmad yang sedang
mencari air minum di dalam hutan. Agar Ahmad tidak kehilangan jejak,
dijatuhkannya sobekan-sobekan ikat kepalanya di sepanjang jalan yang
dilalui. Jejak kaki gajah dan ikat kepala tersebut menjadi petunjuk bagi
Ahmad. Namun, petunjuk itu hilang setelah terpotong oleh Sungai Nil.

Sejak saat itulah Ahmad tidak bertemu lagi dengan Muhammad
yang telah menjadi raja Mesir. Walaupun tidak menemukan Muhammad,
ia tetap mencarinya. Akhirnya, ia tersesat dan tiba di sebuah kebun milik
Siti Bagdad yang dikelola oleh Nyi Randa. Kemudian, ia diangkat se-
bagai anak.

Sejak menetap di sana, Ahmad terkenal dengan ketampanannya se
hingga banyak gadis yang tertarik kepadanya. Namun, hal itu tidak
dihiraukan oleh Ahmad. Kepopulerannya itu membuat iri pemilik kebun,
yaitu Siti Bagdad, yang juga terkenal cantik, cerdik, dan serba bisa. Bah
kan, tidak tanggung-tanggung ia pun sampai hati meracunnya untuk
mengambil serta memakan kepala burung yang memberi kesaktian
kepada diri Ahmad. Akan tetapi, Ahmad masih beruntung. Bahkan, ia
pun dapat mengelabui dua jin yang datang kepadanya dan meminta tolong
untuk membagikan warisan secara adil. Warisan tersebut terdiri atas baju
yang membuat pemiliknya dapat terbang, panah yang dapat dipanggil
dengan mudah setelah dilepaskan, dan telur yang dapat mengahullcan
segala permintaan pemiliknya. Ketiga benda tersebut berhasil dikuasai
oleh Ahmad. Dengan kesaktian itu pulalah ia dapat menqwrdaya Siti
Bagdad dan mengambil kembali kepala burung.

Siti Bagdad memang cerdik dan pandai. Dengan kecantikan serta
ilmu yang dimilikinya, ia berhasil merayu sehingga Ahmad tergoda
olehnya. Ia berhasil mengorek rahasia kesaktian Ahmad di sebuah pulau



yang inHah bemama Pulau Majeti. Kebetulan pulau tersebut sedang sepi
karena ditinggalkan penghuninya, yaitu jin dan rajanya yang beraama
Dewi Spja, putri Nabi Sulaeman. Selain itu, ia pun dapat menguasai
ketiga beiida sakti yang diperoleh Ahmad dari jin. Setelah itu, Siti
Bagdad mencampakkan Ahmad di pulau tersebut seorang diri.

Perbuatan Siti Bagdad membuat Ahmad kecewa dan putus asa.
Akhimya, ia mengubur diri sebatas badan di bawah pohon kayu yang
bemama Kastubaya. Menurut pembicaraan sepasang burung yang setiap
saat selalu bertengger di atas pohon itu, pohon Kastubaya memiliki ke-
saktian yang tidak diketahui oleh siapa pun. Jika ditebang, pohon im
akan menjadi kuda. Dan, jika rantingnya dipatahkan, patahan ranting itu
akan menjadi pecut yang kekuatannya dapat menghancurkan gunung.
Karena terdengar oleh Ahmad, dialah yang berhasil menguasainya.
Kemudian, ia pun menunggang kuda tersebut dan memecutnya. Kuda pun
melesat kencang sekali dan berhenti tak tertahankan di depan keraton
Majeti sehingga pot-pot bunga berserakan tertendang kaki kuda.

Sementara itu, Dewi Soja beserta rakyatnya telah kembali ke Pulau
Majeti. Dia terkejut dan marah melihat keratonnya berantakan, apalagi
tempat tidurnya tampak seperti bekas dipakai berzina. Kemudian, ia
menyumh patihnya menangkap semua pelaku im. Setelah para patih ber
hasil menemukan Ahmad dan hendak menangkapnya, terjadilah per-
tempuran seru. Ribuan jin menyerang Ahmad. Dengan kuda dan pecut-
nya yang sakti im Ahmad berhasil mengalahkan jin. Keadaan seperti im
membuat ram Majeti, Dewi Soja, hams mmn tangan. Terjadilah pertem-
puran yang dahsyat di antara kedua belah pihak. Ketika pertempuran
berlangsung, datanglah seseorang yang memisahkan mereka, yaim Umar
Maya. Bahkan, ia memberitahukan sesuam kepada Dewi Soja, yaim siapa
yang dapat menaklukkan jin dan datang dengan kuda Semprani serta
pecut kasmbi, imlah calon suami Dewi Soja. Akhirnya, Ahmad dan Dewi
Soja menikah dengan pesta yang sangat meriah.

Pada suam saat Ahmad dan istrinya berkunjung ke mmah Nyi
Randa. Ketika mengetahui Ahmad masih hidup dan menikah dengan
seorang ram, Siti Bagdad sangat main dan menyesali nasibnya. Setiap
hari ia menangis dan merenungi nasibnya yang malang akibat dari per-
buatannya apalagi Ahmad masih tetap berbuat baik kepadanya.



Sementara itu, Muhammad yang telah menjadi raja Mesir senan-
tiasa teringat kepada Ahmad yang dulu ditinggalkannya di hutan. Suatu
ketika ia dikunjungi oleh raja yang datang dari Mekaii, Bagdad, Emm,
dan Turki. Pada saat-saat seperti itu pun ia masih tetap memikirkan
Ahmad. Melihat keadaan raja Mesir seperti itu, para raja tersebut meng-
usulkan agar Muhammad segera menikah dengan Siti Bagdad. Usul ter
sebut selalu ditolaknya dengan alasan ingin bertemu dulu dengan Ahmad.
Setelah bertemu dengan adiknya, Muhammad bam bersedia menikah
dengan Siti Bagdad.



BAGIANin

ALIH AKSARA DAN ALIH BAHASA

WAWACAN AHMAD MUHAMMAD

PUPUH DANDANGGULA

Dangdanggula begitu indah,
menyebabkan hamba membuat cerita,
mudah-mudahan menjadi obat
penawar,

karena dalam kehidupan,
banyak yang dipikirkan,
banyak pula kesulitan,
membuat semakin bingung,
dan mudah-mudahan pula,
menjadi contoh bagi yang muda,
yang dewasa juga anak-anak.

Anak ningrat apalagi hamba,
penyebab kebahagiaan,
berasal dari keprihatinan,
yang telah mendapat petunjuk,
atau disebut bersih hati,

termasuk di dalamnya kaum ulama,
kaum tersebut,

senantiasa rukun dengan sesama,
orang itu dapat menentukan pilihan,
pilihan untuk keselamatan,

Sungguh orang berbudi,
berbakti tanpa pamrih,
senantiasa menerima keadaan,
mendekatkan diri kepada Allah,
tiada hentinya,
selalu rukun dengan sesama.

Dangdanggula anu jadi manis,
jisim abdi anu mawi ngarang,
nuxlah mandar jadi landong,
karana mungguh keurhirup,
seueur anu jadi galih,
sok seueur pisan kasusah,
jadi tambah bingung,
sareng deui susuganan,
jadi conto kanu anom,
nu birahi tug pilih ka pala putra.

Putra menak sumawona kuring,
anu jadi lantaran kagenahan,
lantaran tina prihatos,
anu geus kenging pituduh,
dibasakeun perceka ati,
kasebat bangsa ulama,
mungguh bangsa kitu,
tiap akur ka sasama,
eta jalama terang dipamilih,
milihan kasalametan.

Paribasa mungguh nu gumati,
kumawula taya kaingetan,
narimakeun lahir yaktos,
lahir ka purwa ku ratu,
taya naderwaringin,
tiap akur ka sasama.



hidup berbahagia,
sehingga dikatakan,
gunung dijadikan Tuhan,
Tuhan menjaminkan saya.

Dikisahkan seperti pohon beringin
tumbuh,

yakni segala perintah,
yang baik juga yang buruk,
yang baik membawa keselamatan,
hidup penuh dengan kedamaian,
perintah yang buruk hams dijauhi,
yang dilarang oleh Allah,
dilakukan membawa petaka,
kepada semua orang yang berbudi
sadarlah,

camkan dalam ingatan.

Ada lagi ungkapan,
resapilah dengan saksama,
hidup penuh kepasrahan,
hidup bagai tiada akhir,
yang melanggar larangan Allah,
meninggal tanpa kabar berita,
tentu saja kepada orang lain,
ganjaran bagi yang mengabarkan,
khususnya kepada kaum hamba,
dapat melebihi hukum larangan.

Seperti layaknya terjadi pada manusia,
yang mendapat hukuman dibuang,
senantiasa berakhir dengan gunjingan,
namun hal itu belum pasti,
meskipun telah meninggal,
tingkah lakunya yang bumk.

lahima rahayu,
asup kana paribasa,
giri nu jadi gusti,
gusti nandonkem kaula.

Dibasakeun waringin jadi,
nya eta sagala dawuhan,
am sae am awon,

m sae matak rahayu,
hirup gusti waras abdi,
am awon kedah singkahan,
anu dilarang ku ratu,
disorang matak mahala,
eling-eling ha sakabeh am
berbudi,

jeujeuhkeun ku emutan.

Aya deui paribasa ati,
coba urang manah masing enya,
hirup mungpung paeh rampes,
hirup ulah manggih tungtung,
nu nyorang larangan gusti,
paeh ulah manggih warta,
ka bangsa batur enggeus tinangtu,
deukeut pahla nu sok camel,
nya eta ka bangsa abdi,
sok leuwih huhim larangan.

Saperti mungguh di jalmi,
anu meumng hukuman dibuang,
sok ditungtungan ku among,
tapi eta tacan tangtu,
eta matina mah geuning,
tetep tapi goreng lampahm.
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PERPU3TAKAAN j
PUSATPEfilBINAANDAN i
PENGEMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDiKAN

NASIONAL

sudah tentu menjadi buah bibir,
bahkan sering dilebih-lebihkan,
dengan alasan dia tidak akan kembali,
karena meninggal di tempat pembuangan.

Mudah-mudahan kita sadar,

jangan sampai terjadi hal-hal yang buruk,
meskipun kita,
hidup dibatasi oleh umur,
tidak dapat berbakti dengan baik,
hanya berbuat dosa,
namun maksud hati,

menginginkan kehidupan yang selamat,
baik lahir maupun batin
karena berbakti hanya kepada Yang
Mahakuasa.

tangtu jadi catur,
omong sok dipaparah,
paribasa sia moal balik deui,
paehna di pangbuangan.

Mugi-mugi urang pada eling,
ulah tepi ka goreng babasan,
peupeurih urang teh,
hirup ditunggu-tunggu umur,
teu bisa ngaji ngabakti,
wungkul lampah doraka,
anging art maksud,
hoyong salamet nya badan,

ti dunya dumigi ka batin,
sabab tunggal kumawula.

Sesungguhnya lahir ya Allah,
sesungguhnya batin ya Allah,
mudah-mudahan tidak ingkar,
sebagaimana yang telah pasti,
mendapat restu dari Allah,
itulah para ulama,
yang dikenal,
tidak terganggu oleh godaan,
dalam hal ini tergoda untuk berani,
mendewakan kekayaan.

Cerita ini tidaklah panjang,
sekadar nasihat,

daripada tidur sore,
diganti dengan cerita lain,
barangkali menambah utama,
bahkan mudah-mudahan menjadi sunat,
yang menjadi perbincangan.

Ari lahir kaulaning gusti,
ari batin kaulaning Allah,
muga-muga ulah serong,
sakumaha anu geus tangtu,
anu geus idin ti gusti,
nya eta para ulama,
nu geus kenging catur,
hanteu kagoda rancana,
ari menggah rancana sok wani,
rajeun tunggang kana harta.

leu layang ayeuna teu lami,
jadi pitutut nasehat,
tamba kulem sore-sore,

disalin ku sanes catur,

manawi tambih utami,

malah mandar janten sunat,
ari anu dicatur,
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menceritakan zaman dahulu,

ada seorang raja agung yang baik budi,
di negara Syam.

Yang menjadi bupati,
raja Jemur Ratu,
cerdik dan pandai,
maklum putra Bantar Jemur,
tentu saja hal tersebut,
diturunkan dari kakeknya,
yang terkenal di Bantar Jemur,
sedangkan yang menjadi patih,
masih saudaranya,
bemama Wijaya Akmal.

Sama-sama putra Bantar Wales Pati,
yaitu raja Syam,
sama-sama hidup sebagai raja,
keturunan berbudi luhur,

raja sudah setengah wali
yang disebut kaum pandita,
tindakannya penuh perhitungan,
begitu pula yang ditanganinya,
Haerullah istri yang menjadi
permaisuri.
semua sudah pada keluar.

Kembali pada cerita semula,
ada seorang istri raja,
telah dicerai,

pada saat ram sedang hamil,
di tanah Habsi,

dia bemama Nyi Randa Karandan,
membawa serta seeker burung.

nyarioskeun nu baheula,
aya hiji ratu agung nu berbudi,
di dayeuh nagara Syam.

Panjenengan nujadi Bupati,
raja Jemur ratu,
perceka was paos,
dasar putra Bantar Jemur,
nu mawi eta kakasih,

diturunkeun ti eyangna,
mashur di Bantar Jemur,

ari anu jadi patihna,
tunggal keneh eta saderek sang
aji,
jenengan Wijaya Akmal.

Sami putra Bantar Wales pati,
nya eta sang raja maha Syam,
papada jeneng raja ge,
wantun turunan luhung,
raja geus satengah wali,
kasebat bangsa pandita,
lampahna siang dalu,
sareng pananganana,

haerullah geurwa nujadi
prameswari,
kabeh geus pada ka luar.

Pada mulih tempat-tempatna tadi,
aya hiji geurwa sang raja,
tapi parantos dikeser,
nyandak bobot sang ratu,
di tanah Habsi,

nelah Nyi Randa Karandan,
sareng nyandak manuk.
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yang kelak akan diberikan kepada
anaknya,
Nyi Randa memeliharanya dengan
baik,

burang tersebut beraama perkutut.

Burung tersebut berbulu lebih dari dua
wama,

ada lima wamamya,
berbulu putih hitam kuning hijau,
dan paruhnya merah,
seperti tengah mematuk darah,
kuning di daiam mulutnya,
kaki dan ekomya hitam,
dan badannya hijau putih,
pertanda kaya dan makmur,
memiliki banyak uang.

Dikisahkan di negeri Syam,
ketika itu diceritakan,

Raden Akmal dan saudaranya,
telah duduk berhadap-hadapan,
Kangjeng Raja Syam berbicara,
he Aria Wijaya,
mendekatlah kepadaku,
lalu patih berdiri menghampiri raja,
kanjeng raja berkata kepada raden
patih,
he dengarkanlah kakak.

Setelah diamati dengan saksama,
tiada lagi ahli bahasa di Syam,
selain kamu,

sekarang turutilah,
nasihat kakak oleh adik.

sareng nyandak manuk,
bans warisan ka putra,
ku Nyi Randa diestukeun dipusti-
pusti,
ngaramta manuk titiran.

Eta manuk buluna harining,
panca wama aya lima rupa,
bulu bodas hideung koneng hejo,
jeung beureum pamatuk,
cara nu macokan getih,
koneng di jero sungutna,
hideung suku buntut,
jeung badanna hejo bodas,
nandakeun jembar kulit kalawan
sugih,
loba uang rea ewong.

Kacaturkeun Syam nagri,
mangsa harita nyaur satia,
raden Ahmad saderekna,

geus calik papayun-payun,
ratu kangjeng raja Syam ngalahir,
he Aria Wijaya,
maneh sing deukeut ka kaula,
sor patih cengkat ka raja,
kangjeng raja ngalahir ka raden
patih,
he dangukeun angkang raka.

Masing sidik sartana sing telik,
taya deui jum basa di Syam,
lintang diri maneh,
seug ayeuna geura turut,

piwejang engkang ku rai.
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perihal kakak belakangan ini,
pikiran terasa limbung,
perasaan seakan gundah,
rasanya sudah enggan memimpin,
negara Syam saat ini.

Bermaksud ingin menyerahkan kepada
adik,

terimalah seluruh wilayah negeri ini,
semua apa adanya,
dan jangan kaget,
kakak bertemu untuk yang terakhir
kalinya,
berbaktilah dengan baik,
kepada yang mulia Sultan Mesir,
jangan sairpai mengecewakan,
jangan susah menyerahkan upeti setiap
tahun,

agar tidak terjadi sesuatu pada negara.

Perjalanan hidup Kanjeng Raja Mesir,
yang sedang mendapat anugerah,
dijaga oleh yang kuasa,
mudah-mudahan di masa yang akan
datang,
akan dialami oleh adik,
atau oleh anak kita,

sebenamya,
siapa yang dengan sungguh-sungguh,
berbakti terhadap Sultan Mesir,
tentu keturunan dari ayahnya.

Kalaupun tidak oleh kita tentu oleh
anak kita.

perkawis engkang ayeuna,
pikir asa linglmg,
rarasaan asa gundam,
geus teu ngeunah panyalagwiing
nyakrawati,
ayeuna nagara Syam.

Seja seren ayeuna ka rai,
siang wengi nyanggakeun
sawewengkon pisan,
amis paitna sakabeh,
jeung ulah dek kaget kalbu,
engkang panungtungan panggih,
sing hade nya kumawula,
ka Button Mesir agung,
poma ulah nyieun cindra,
saban taun ulah rek hese geseh
upeti,
matak ka siku nagara.

Kalakuan kangjeng raja Mesir,
anu keur katurunan cahaya,
diasuh ku nu waspaos,
mugi-mugi ka payun,
masing kapendak ku rai,
atawa ku anak urang,
nandakeun satuhu,

saha nu temen pisan,
kumawula ka payuneun Sultan
Mesir,

tangtu nitis ka ramana.

Hanteu ku urang ku anak urang
mah pasti.
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segala sesiiatu,
yang tidak menyalahi,
selama-lamanya akan seiamat,
hingga kakek nenek,
jangan sekali-kali tidak setia,
karena tidak akan panjang umur,
itulah umur berbakti,

itu pun bila tidak melakukan tindakan
tercela, demikian nasihat kakak.

kudu bae sagala perkara,
satiap-tiap teu serong,
saumuma teh rahayu,
paripaos nini aki,
ulah pisan bengkok sila,
sok teu awet umur,

eta umur kumawula,

tina hanteu katarajang cacad diri,
tah sakitu wuruk engkang.

PUPUH KINANTI

Usai raja memberi nasihat,
ketika dilihat oleh patih.
Raja Jemur menghilang,
dari hadapan Raden Patih,
sima tanpa meninggaikan jejak,
Raden Patih tidak merasa kaget.

Singkat cerita jadilah dia seorang raja
di negeri Syam,
yang telah ditetapkan memimpin
negara,

sedangkan Raden Jemur Aji,
menetap di pertapaan,
di dalam gua Gunung Mesir,

Menggantikan ayahanda Syekh Jagung,
di pertapaan Leuwi Munding,
tidak terlihat ada gua,
kalaupun ada orang,
tentu tidak akan mengetahuinya,
karena benar-benar tersembunyi.

Kita tinggalkan yang sedang bertapa,
sekarang cerita berganti.

Parantos ratu ngawuruk,
barang direret ku patih,
Raja Jemur Hang musna,
ti payuneun raden patih.
Hang daya tanpa karana,
hanteu kaget raden patih.

Enggalna jumeneng ratu,
di dayeuh Syam nagari,
geus tetep mangku nagara,
kocap raden Jemur aji,
nunggul manik di patapan,
dina guha gunung mesir.

Ngagentos rama Syeh Jagung,
di patapan leuwi munding,
teu katawis aya guha,
upama aya jalmi,
tangtu hamo bisa terang,
dina bum liwat taking.

Tunda nu keur maha wiku,

ayeuna di salin ward.
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dikisahkan Nyi Randa tadi,
tetap tinggal di keraton,
bersama dengan putra kembamya,
yakni dari Raja Jemur Aji.

Yang lebih dahulu lahir,
sudah memiliki tambatan hati,

bernama Raden Muhammad,

sedangkan yang lahir terakhir,
diberi nama Raden Ahmad,

dengan demikian mereka adalah kakak
beradik.

kacatur eta Nyi Randa,
di karaton tetep linggih,
sareng dm putra kembar,
nya raja Jemur aji.

Ann ti heula ngajuru,
parantos kagungan kakasih,
jenengan raden Muhammad,
ari nu babar pandeuri,
dijenengan raden Ahmad,
pertela raka Jeung rai.

Diceritakan Ahmad dan Muhammad,

ketika menginjak akil balig,
tidak berada di Karandan,

mereka belajar di pesantren,
dikisahkan kepada gurunya,
belajar Alquran dan tafsir.

Selama berguru,
anak-anak tersebut,

ramah dan pendiam,
akrab dengan santri lainnya,
tata krama begitu dijaga,
luwes dan baik hati.

Kakak beradik itu benar-benar

pendiam,
sekarang kita tunda dulu,
Raden Ahmad dan Muhammad,

berganti dengan cerita,
dari pinggiran negara Habsi.

Ada lagi saudara raja,
terkenal sebagai saudagar kaya.

Ahmad Muhammad kacatur,

barang geus birahi,
hanteu aya di Karandan,
malasantren murangkalih,
kacaturkeun ka guruna,
ngaji quran ngaji tafsir.

Adat biasa guguru,
sareng deui murangkalih,
kawawuhan Jeung lungguhna,
akur ka baturm santri,

tata hormat teh dijaga,
lantip sareng hade galih.

Raka rai kinten lungguh,
ayeuna sok tunda deui,
raden Ahmad jeung Muhammad,
garni deui anu dikocap,
di pinggireun nagara Habsi.

Aya deui wargi ratu,
ka mashur sudagar sugih.



16

raja dari semua saudagar kaya,
kekayaan melimpah ruah,
uang dinar banyak sekali,
benar-benar saudagar kaya.

Pada suatu waktu saudagar,
tidur di atas tempat tidur antik,
lalu sudagar bermin^i,
tepatnya pada saat itu bermimpi,
yang dimin^ikan,
oleh saudagara kaya,

Menemukan sebuah pohon kayu,
di atas pohon tersebut,
bertengger seekor burung perkutut,
jelas sekali terlihat,
rupa burung perkuUit itu,
bulunya berwama wami.

Serta paruhnya merah,
hijau, putih, dan kuning,
atau disebut bergaris keemasan,
yakni bergaris lebih dari dua warna,
karena bulunya beraneka warna,
ada lima wamanya.

Dan burung tersebut dapat berbicara,
di atas pohon kayu,
perkutut berkata begini,
siapa saja orangnya,
yang memakan aku,
tentu nanti akan menjadi.

tanggelan kabeh nangkoda,
dunya barana mangketi,
uang dinar pirang-pirang,
estuning sudagar sugih.

Sudagar keur hiji waktu,
kulem dina ranjang kantih,
sudagar tuluy ngimpenna,
tegesna harita ngimpi,
art nu kaimpen tea,
ku sudagar anu sugih.

Mendak hiji tangkal kayu,
ari dina luhur kayu,
aya hiji titiran,
sarta sidik katingali,
rupana eta titiran,
sidik bula panca wami.

Sartana beureum pamatuk,
hejo bodas sareng kuning,
dibasakeun udat emas,

nya eta ulas sarining,
sabab bulu panca warna,
lima rupa wama-wami.

Sarta ngomong eta manuk,
dina luhur kai,

kieu pokna ceuk titiran,
saha-saha mungguh jalmi,
upama ngadahar kula,
tangtu engke kapanggih.
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Siapa yang memakan bagian kepala,
menjadi prajurit,
gagah perkasa sebagai pemimpin perang,
berkelana di biimi,

serta beruang,
uang dinar uang ringgit.

Bergelimangan uang,
dan barang siapa,
yang memakan tubuhku,
tenm menjadi raja,
serta hidup makmiu:.

Memerintah para raja,
disembah oleh para bupati,
berlimpah kekayaan banyak sahabat,
begitulah mimpi saudagar,
setelah sadar lain bangim,
sepintas tampak kecewa.

Sangat tergila-gila,
terpesona oleh keanekaragaman warna
tadi,

tiada lagi yang terlihat,
atau terdengar,
selain burung tersebut,
di manakah gerangan berada.

Lain saudagar turun,
menangis berlinang air mata,
berkeliling dengan harapan menemukan,
bunmg nan indah tadi,
karena bulimya beraneka warna,
terdiri atas lima warna.

Saha am ngadahar hulu,
jadi prajurit,
gagah jadi hulu bcdang,
lalanang di kolong langit,
sarta jadi uang,
uang dinar uang ringgit.

Ngamakan di uang-uang,
jeung saha-saha jalma,
nu ngadahar awak kami,
tinangtu jadi raja,
sarta jadi sugih mukti.

Marentah ka para ratu,
sembah ku para bupati,
sugih dunya loba balad,
ngan sakitu ngimpi sudagar,
ras eling gugah,
sakalangkung ngangres galih.

Kaedanan liwat langkung,
kasengsrem ku panca wami,
taya deui nu katingal,
atawa nu kakuping,
kalintang ku manuk eta,
dimana ayana sidik.

Sudagar jut bae turun,
rambisak cisoca nangis,
ngider-ngider sugan mendak,
nya eta hiris haining,
sabab bulu panca warna,
lima rupa warm wami.
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Saudagar pergi ke timur dan selatan,
menyusuri seluruh isi negara
begitu pula ke beiakang,
semua burung dilihat,
namun burung tidak sesuai dengan
harapan,
bukan itu yang dicari.

Saudagar semakin bingung,
betapa kecewa hatinya,
akhimya jatuh sakit,
tergila-gila,
terbayang-bayang,
saudagar lalu berpikir.

Tidak berapa lama saudagar ingat,
berdiri lalu berangkat,
menuju seorang pandita,
di Habsi yang juga peramal,
yang terdapat di dalam negara,
tempat bertanya orang Habsi.

Saudagar telah tiba,
di rumah peramal,
usai bersalaman,

lalu masing-masing duduk,
peramal segera bertanya,
ada apa gerangan.

Hingga tiba di tempat ini,
ada apa dengan perasaan Adik,
sampai datang kepada Kakak,
tanq)aknya seperti sedang gelisah,
sambil menangis saudagar menjawab.

Saudagar beng ngetan ngidul,
ngubek di jero mgri,
sumawona tukang nyaan,
sakabeh manuk rrdlari,

eleh manuk teu kamamh,

lain eta nu disungsi.

Saudagar teh leuwih bingung,
kacida ngangluhna galih,
tmgtungna jadi kasawat,
kasengsrem kaliwat saking,
kumalayang-kumulentang,
sudagar melenguh mUdr.

Teu lami nangkoda emut,
cengkat barina jung indit,
ngajugjug hiji pandita,
di Habsi tur nujum sidik,
aya di jero nagara,
patarosan urang Habsi.

Ki nangkoda enggeus cunduk,
di bumina nujum sidik,
sanggeus sasalaman,
geus kitu seug pada calik,
ki nujum enggal mariksa,
naha tara-tara tisasari.

Bet sasab ka ieu cunduk,

aya naon manah rai,
nu mawi sumping ka akang,
bet kawas nu ngangres galih,
nangkoda tumangis ngajawab,
nun sumuhun anu nujum sidik.
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Syukurlah bila sudah memakluminya,
barangkali Kakak sudah merasakan,
yang dimaksud tiada lain,
karena kegelisahan,
yang menyebabkan Adik datang,
Kakak tentu lebih melihat.

Adik mohon pertolongan,
pada awalnya Adik bermimpi,
menemukan burung perkutut,
bertengger di atas pohon kayu,
jelas sekali terlihat,
berada di atas pohon kayu.

Burung tersebut berkata,
barang siapa ada orang,
memakan aku,

terutama kepalaku sudah pasti,
menjadi pemimpin perang,
prajurit yang melangiang buana.

Dan yang kedua menyebutkan,
menjadi gudangnya uang,
uang makam uang dunia,
uang ringgit juga uang dinar,
dan bila tubuhku,

yang dimakan sudah pasti.

Menjadi raja,
dengan sifat mahakaya,
dan memerintah para raja,
begitulah mimpi Adik,
apakah gerangan maksudnya,
tolonglah Adik.

Sukur pisan geus ka malum,
ku kang raka angan galih,
teu aya sanes nu diseja,
kalintang pupur prihatin,
nu mawi rai teh dongkap,
kang raka langkmg tingali.

Kang rai neda pitulung,
saawitna rai ngimpi,
mendakan manuk titiran,

dina luhur tangkal kai,
sidik eta katingali,
dina luhur tangkal kai.

Pokna eta among manuk,
saha-saha mungguh jalmi,
upama ngadahar kula,
kana hulu ulah pasti,
jadi hulu balang,
prajurit lalanang nagri.

Sareng kadua panyebut,
jadi guha dunya pasti,
uang makam uang dunya,
uang ringgit dinar pasti,
jeung diri awak kaula,
mun didahar enggeus pasti.

Geus tinangtu jadi ram,
perwatekna hulu sugih,
jeung marentah para raja,
ngan sakitu ka rai ngimpi,
cing kuma ilapatna,
mangga tulungan ka rai.
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Pandita tersenyiun sambil berkata,
mengenai mimpi itu,
tnaksudnya begini,
telah diceritakan oleh Adik,
mengenai perkataan burung perkutut,
memang demikian adanya Dik.

Beruntung sekali,
yang mendapat martabat tinggi,
dan memang sesungguhnya,
ini bukan hanya sekadar min^i,
jelas sekali gambaran mimpi tersebut,
tentu akan menjadi nyata.

Ketika saudagar mendengar,
perkataan peramal,
lain merangkul sambil berkata,
aduh syukur sekali Kakak,
itulah yang diharapkan,
betapa bahagianya.

Jangan tanggung bila menolong,
di manakah gerangan adanya,
burung yang seperti itu,
tolong Kakak tunjukkan kepada Adik,
jauh dekat akan dituju,
Adik merasa bingung Kakak.

Berilah petunjuk,
jangan san^ai ditunda,
saudagar sudah merasa nyaman,
peramal berkata lagi,
masalah burung perkutut,
yang beraneka wama.

Ki pandita imut nyaur,
perkawis impenan rat,
lipatna mah,
dicarioskeim ku rat,
nya eta among titiran,
tangtu pisan kitu rat.

Sasat kagunturan madu,
eta nu nanggung darajat leuwih,
jemgna deid seug sayaktosna,
eta lain nginy>i jalir,
teges impenan pintonan,
anu tangtu baMl bukti.

Nangkoda barang ngadangu,
sauma ki nujum sidik,
seug ngarangkul jeung ngandika,
aduh ka raka sukur teuing,
nyaeta anu diteda,

pisakumahaeun teuing.

Utah kapalang nya nulung,
dimana ayana sidik,
manuk nu kitu rupana,
mangga ku engkang tuduhkeun ka
rai,

tebih anggang ge diteang,
kang rai teu puguh pildr.

Sumangga wejang pituduh,
eta ulah lami-lami,

nangkoda geus geura nyaman,
ki nujum ngalahir deui,
perkara manuk titiran,
anu mules panca wama.
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Ada yang memiliki
di luar negara,
di wilayah negara Syam,
berada di pinggiran,
pemiliknya seorang janda,
bertempat tinggal di Karandan.

Di sanalah burung berada,
hanya saja terlupakan,
burung tersebut berasal dari negara
Syam,
Nyi Randa lebih tabu,
burung bukan sembarang burung,
silakan dibeli saja Dik.

Berapa pim harganya,
daripada tidak dapat memilikinya,
jangan khawatir dengan harga,
saudagar segera berkata,
pertolongan Kakak diterima oleh Adik,
Adik mohon doa restu.

Dengan tergesa-gesa kemudian
bersalaman,
setelah itu saudagar pergi,
tidak diceritakan di jalannya,
sampailah dia,
tiba di rumah Nyi Randa,
betapa bahagianya.

PUPUH ASMARANDANA

Aya pisan am gaduh,
dim salmrem mgri,
di wewengkon mgara Syam,
caket kam tepis wiring,
nu bogana eta randa,
di Karandan tetep linggih.

Di dinya ayam rmnuk,
amung mah kaluli-luli,
asal manuk ti mgri Syam,
Nyi Randa langkung berbudi,
manuk lain lalawora,

mangga galeuh bae rai.

Sahara dipipundut,
tinimbang jeung hanteu kenging,
Utah inggis ku hargana,
mngkoda enggal ngalahir,
sumangga pitulung raka,
neda hibar ingkang rai.

Cedok sasalaman rusuh,

gens kitu mngkoda indit,
ten kacatur di jalamn,
kocapkeun bae gem sumping,
dongkap ka bumi Nyi Randa,
semu raos suka galih.

Asmarandana pujaan hati,
ketika terlihat rumah Nyi Randa,
saudagar merasa senang.

Kasmaran pujining ati,
barang breh bumi Nyi Randa,
kimngkoda mani raos.
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sebuah kampung yang berada di
bawah,

betapa nyamaimya,
ketika melihat burung,
terkejut saudagar memandangnya.

Duh luar biasa sekali Dik,

burung ini temyata,
yang terlihat dalam mimpi,
apalagi melihat wajahnya,
ketika melihat saudagar,
berbunyi guk-guk,
terdengar oleh saudagar.

Bunyi suara tadi,
pada waktu dalam mimpi,
bunyinya benar-benar sama,
burung yang beraneka wama,
disebut bergaris keemasan,
saudagar gembira sekali,
lalu menuju rumah Nyi Randa.

Permisi,

kepada yang punya rumah,
keluarlah janda yang sintal,
silakan duduk di serambi,

Nyi Randa menggelar tikar,
saudagar lalu duduk,
berdekatan dengan sangkar burung
tadi.

Segera Nyi Randa bertanya,
saya merasa ragu-ragu,

Anda berasal dari mana,

saudagar lalu menjawab.

lembur lengkob kaugeran,
mha resik-resik teuing,
barang ngareret ka manuk,
ngagebeg nangkoda ningal.

Duh mustajam teuing rat,
leu manuk nyata pisan,
nu katingal dina impenan,
turug-turug sidik rupa,
barang ret ningal nangkoda,
disadak guk-guk,
ka kuping ku ki Nangkoda.

Sada suarana tadi,

basa keur dina impenan,
disadana nya kitu pisan,
manuk pules panca wama,
dibasaiceun udat emas,
ki Nangkoda bungah kalbu,
tuluy ka lawang Nyi Randa.

Sampurasun neda widi,
kanu kagungan lawang,
torojol randa nu dondo,
sumangga calik ka tepas,
Nyi Randa ngamparkeun samak,
ki nangkoda tuluy dik,
lebah kurung manuk tea.

Nyi Randa naros gasik,
sim kuring asa-asa,
anjeun ti mana bumi teh,
ki nangkoda pok ngajawab.



23

say a adalab orang dari seberang,
kan^ung di darat dan di laut,
saya adalah orang Habsya.

Maaf saya bertanya,
karena belum kenal,
ada masalab apa,
sanpai datang ke Karandan,
ada inaksud apa,
saudagar tersenyum sinq)ul,
terima kasib telab ditanya oleb Nyi
Randa.

hiring urang pasembrangan,
lembur di darat di laut,

sim lairing teh urang Habsya.

Hapunten naros simkuring,
tina nembe tacan kenal,

gaduh perkawis noon,
nu mawi sumping ka Karandan,
noon anu dipimanah,
nangkoda emut ngawangsul,
nuhun diparios I^i Randa.

Yang menyebabkan saya ke sini,
datang menemui Nyai yang ranping,
Kanda mendapat kabar,
Eulis raemiliki burung perkutut,
Kanda sangat terkesan,
akan burung tersebut,
dibeli saja oleb Kanda.

Dan jangan terlalu lama berpikir,
lagi pula untuk apa Nyi Randa,
rasanya kurang pantas,
seorang wanita memelibara burung
perkutut,
lebib balk memelibara ayam,
anaknya banyak,
belilab seratus,
ayam betina.

Setelab itu beranak,
kalau sudab besar,
setiap bari disembelib,
bingga babis ayam tadi.

Pun engkang nu mawi sumping,
dongkap ka Nyai nu lenjang,
reh engkang kenging wartos,
Eulis kagungan titiran,

engkang teh Umgkung bogohan,
kana eta rupa manuk,
dipeser bae ku engkang.

Sareng ulah lami mikir,
na keur Nyi Randa mah,
asa kurang pantes bae,
bet istri ngukut titiran,
mending ngukut hayam,
sarta rendey eta anakna,
coba beulikeun saratus,

kana hayam bikang.

Geus htu andean sami,
upama geus pada gede,
saban dinten dipeuncitan,
nepi kana seep hayam.
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burung perkutut hanya satu dan kecil,
iebih baik dijual saja.

Nyi Randasari menjawab,
memang betul sekali,
dapat dimengerti oleh Adik,
akan tetapi mengenai burung perkuUit,
saya yang memelihara,
tetapi pemiliknya,
anak saya Ahmad dan Muhammad.

Apalagi anak yatim,
anak yang tidak berayah,
saya lebih kasihan,
tidak ada warisan dari ayahnya untuk
anak-anak,

warisan dari ayahnya telah habis,
anak-anak sedang berguru,
berguru di daerah pinggiran.

Saudagar kembali menjawab,
he Nyi Randa,
anak itu tidak tahu apa-apa,
beri saja uang dinar yang banyak,
atau pas seribu,
pasti dibayar oleh Kanda,

Nyi Randa menjawab lagi,
meskipun uang berjuta-juta,
saya tidak akan tergoda,
m^u oleh dalil Quran,
Paantalah yatima palatakhar,
kata Anda begitu,
waama saida pdantahar.

titiran hiji nya lembut,
leuwih hade anggur urang jual.

Ngawalon Nyi Randasari,
nun sumuhun leres pisan,
ku rai ge gem kahartos,
namung perkawis titiran,
jisim kuring arm miara,
estu eta anu gaduh,
pun aruik Ahmad Muhammad.

Turug-turug budak yatim,
budak gem taya bapana,
sim kuring langkung hawatos,
taya pmaka pun bapana pun
anak,

seep warisan ti rama,
budakna eukeur guguru,
di sampiran guguruna.

Sudagar ngawalon deui,
he ieu nyi randa,
budak mah nyaho dinaon,
uang dinar ditamahan,
atawa jejeg sarebu,
ku engkang tangtu dibayar.

Ki randa ngawalon deui,
sanajar salaksa dinar,
sim kuring moal kabongbroy,
isin saur dalil Quran,
Paantalah yatima palatakhar,
saur ki sampiran kitu,
waama saida palantanhar.
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Begitulah kata dalil,
anak yang yatim piatu itu,
dirusak benda miliknya,
karena dijual oleh saya,
oleh karena itu saya tegaskan,
kepada Anda,
burung perkutut tidak akan dijual.

Ingin marah tidak pantas,
karena sudah diputuskan,
hatinya tambah gereget,
lain berpikir bagaimana caranya,
agar dapat berhasil,
maju mundur hatinya,
ingin kembali kepada pandita.

Saudagar merajuk,
meskipun hatinya marah, tetapi tidak
kentara,

lain mohon maaf kepada Nyi Randa,
mengenai burung perkutut,
Nyi Randa yang cantik,
barangkali bukan milik Kanda.

Sekarang Kanda pamit,
permisi,
saudagar cepat-cepat pergi,
di jalan hatinya merasa sedih,
tidak kembali ke rumahnya,
tetapi ke rumah Kiai Abdul,
yang tinggal di pinggiran barat.

Dia telah datang,
saudagar bersalaman,
dengan peramal.

Kitu nu mawi sour dalil,

eta budak yatim tea,
diruksak barangna teh,
ku sim kuring rek dijual,
nu mawi lairing mageuhan,
pendekna eta ka bagus,
titiran moal dijual.

Ari rek bendu da enya galih,
kumaha da geus dipegat,
manahna langkung garetek,
deug mikir kuma petana,
pikeun tina kalulusan,
ari manah mundur maju,
emut deui ka pandita.

Nangkoda miasih,
pok manahna bendu teu katara,
seug nyaur punten bae nyi Randa,
ku Hal perkawis titiran,
nu geulis teu kahatur,
lain milik diri engkang.

Pun engkang ayeuna omit,
matur mangga.

Id nangkoda enggal leos,
di jalan ngenes manahna,
henteu mulih ka bumina,
merek ka ajengan Abdul,
sampiran kulon linggihna.

Ka Sampiran enggeus sumping,
sudagar pok sasalaman,
sareng ki nujum sidik teh.
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pandita cepat-cepat men^)ersilakan,
bagaimana Dik gerak-gerik,
serta wajah burung tersebut,
dengan yang ada dalam mimpi.

Saudagar duduk,
benar sekali,
tidak berbeda dengan yang dimimpikan,
namun sayang tidak dapat dimiliki,
dicoba untuk dibeli,
dengan diiming-imingi uang seribu pun,
tetap tidak dijual.

Semakin bingung pikiran Adik,
coba harus bagaimana,
Kakak ini uang,
besaraya seratus dinar,
Adik serahkan kepada Kakak,
agar burung tersebut,
dapat dimiliki,

Terkejut hati kiai,
melihat uang seratus dinar,
berdebar hatinya,
barangkali bisa pergi ke pasar,
memiliki uang sebanyak itu,
saya dapat berwisata ke Bandung,
membeli soto sampai kenyang.

Oh begini saja Dik,
kita ganti caranya,
sudah pasti berhasil,
Kakak menyanggupinya.

pandita enggal haturan,
kumaha rat petana,
eta dupi rupa manuk,
terus jeung dina impian.

Ki nangkoda matur takdim,
nun sumuhun leres pisan,
sareng impenan hanteu geseh,
tapi weleh hanteu beunang,
dibeuli diririhan,
dongkap sarebu cindekna,
modi dijual.

Langkung mangen pikir rai,
cing atuh kumaha petana,
mangga engkang ieu artos,
lumayan saratus dinar,
rai ngaturan ka raka,
supayana eta manuk,
nilik pun panca wama.

Ngaranjuk manah kiai,
ningali sartus dinar,
keketegan manahna,
kalakuan rek ka pasar,
boga duit loba pisan,
aing pelesir ka Bandung,
meuli soto seseepan.

Oh kieu ayeuna rai,
ayeurta gentos aturan,

geus tinangtu nitis,
pun kakang sanggem teh pisan.
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akan membuka simpanan,
memiliki ilmu sihir yang lebih manjur.

Nyi Randa,
pasti tidak akan menolak,
saudagar menerawang,
terserah kehendak BCakak saja,
meskipun hams dijadikan istri,
dia adalah janda,
istri yang bekas permaisuri.

Anak satu sedang cantik-cantiknya,
belalai semakin memanjang,
setelah itu saudagar,
dimandikan oleh kiai,

dibersihkan dan diberi janpi,
disepuh,
diguyur air beras.

Agar ilmu sihir mengena,
pandita telaten sekali,
memperlakukan saudagar,
karena melihat uang,
di hadapan pandita begitu banyak,
memandikannya sudah selesai,
tanq)ak seperti kembali muda.

PUPUH SINOM

Pandita lalu memanggil,
saudagar Habsi,
sekarang segeralah berangkat,
insya Allah akan selamat,
bukan karena uang,
atau pula karena bumng.

rek muka kekeretikan,

boga sihir langkmg mashur.

Eta teh Nyi Randasari,
wantu daek moal gagal,
mngkoda emut ngawangwang,
ngiring sakersa engkang,
najan dijieun geurwa,
da puguh ranM,
istri bekas prameswara.

Anak hiji keur gumeulis,
tulale matak manjangan,
geus kitu ki nangkoda teh,
ku kiai dimandian,

diloka dihudang harta,
diujun nya eta disipuh,
dicician ku cibeas.

Supaya tumerap sihir,
pandita estu pisan,
miara ka nangkoda teh,
sabab ningali dinar,
di payuneun pandita mayak,
ngalokatna enggeus putus,
lir nu anom rek ngabencah.

Pandita seug nyalukan,
ka eta nangkoda Habsi,
ayeuna seug geura angkat,
insya allah tangtu hasil,
moal duit-duit teuing,
sumawona eta manuk.

La
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namun Nyi Randa,
tentu akan tertarik,

saudagar mohon pamit kepada pandita.

Pandita menyertainya dengan doa,
singkat cerita,
saudagar telah pergi,
selama di perjalanan tidak diceritakan,
tibalah sudah di Karandan,
dan bertemu dengan Nyi Randa,
saudagar lalu komat-kamit,
ia hendak mengubah,
tingkah lakunya mirip orang yang
kasmaran.

Nyi Randa menggelar tikar,
dilapisi dengan karpet,
Ki Nangkoda sudah duduk,
seperti Pangeran Pringgedani,
yang sedang mengunjungi Pergiwati,
duduk bersila,

lalu Nyi Randa menghadapinya,
saudagar bertutur manis,
Kanda datang menemui Nyai.

Sesungguhnya Kanda,
namun hati tertarik oleh Nyai,
tepatnya menaksir,
yang ditaksir adalah Nyai,
barangkali tidak keberatan,
menyinq)an bujangan tukang sabit
run5)ut,

bermaksud hendak melamar.

najan Nyi Randa m boga,
geus tangtu kapelet pasti,
ki nangkoda amit mios ka
pandita.

Pandita ngajurwig dua,
enggalna am digurit,
kinangkoda enggeus angkat,
dijalana ten kawarti,
ka Karandan enggeus nepi,
jeung Nyi Randa enggeus tepung.
Id nabgkoda sanes lelewa,
manehna rek ngalambangsari,
laku lampah nu masek rek
bobogohan.

Nyi Randa ngamparkeun samak,
dirangkepan ku alketip,
ki nangkoda enggeus lenggah,
lir pangeran Pringgedani,
keur nganjang ka Pergiwati,
edeg sila tumpang semu,
lajeng Nyi Randa mayunan,
nangkoda ngalahir manis,
akan dongkap nepungan nyai.

Sayaktosna diri engkang,
kaleresan manah nyai,
yaktosm ngaanjing cai,
nu dihelaran teh emng,
manawi bahan kabanglega,
nyimpen bujang tukang ngarit,
maksad nyanggakeun sembah
panglamar.
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Diterima atau tidak,

Kanda ingin mendengar,
kalau saja Kanda diterima,
oleh Nyai nan cantik,
kesampaian yang dimaksud,
teriaksana yang diinginkan,
begitulah yang sebenamya Nyai,
Nyai berilah Kanda jawaban.

Katampi henteu katampa,
pun engkang teh hoyong ngiq}ing,
man katampa bae engkang,
ka juwita anu geulis,
eta nu diteda nyai.
katambangbeas nya maksud,
kalakasanakeun sapaneda,
tah kitu sayaktosna nyai,
coba nyai engkang teh geura
waleran.

Terdengar oleh Nyai Randa,
sepintas berbunga hatinya,
saya akan menjawab,
sepintas tampak menerima,
bukan saya orangnya,
saya hanya orang desa,
masih banyak wanita di negeri ini,
gadis ataupun janda yang bersedia bila
diinginkan.

Siapa yang tidak menginginkan harta,
manusia memang ingin kaya,
terutama apabila,
Kanda menginginkan istri yang cantik,
semua wanita,
banyak yang bersedia,
karena Kanda seorang saudagar,
sebaliknya saya,
wanita gunung yang jarang bersua
dengan yang lain.

Begitu pula bila dikehendaki,
saya,

sudah tentu sangat tertarik.

Kakuping ku nyai randa,
sakalngkung ligar galih,
sim hiring hatur waleran,
sakalangkung nampi sari,
sanes layak ka sim hiring,
jisim hiring jalma dusun,
istri seueur pisan di nagara,
randa parawan man dimanah
pada suka.

Saha nu teu hayang dunya,
memang jalma hayang sugih,
kari-kari upamana,
engkang meting istri geulis,
sadayana istri-istri,
loba anu purun kalbu,
sababna engkang nangkoda,
sumawona Jisim hiring,
istri gunung arang tepang sareng
jalma.

Sumawona dipipalay,
neda diri jisim hiring,
kantenan bogoh teh teuing.
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kepada Kanda,
selain muda juga saudagar,
yang tiada duanya di Habsi,
selain kaya,
juga kerabat raja.

Seandainya hati Kanda,
menaruh hati kepada saya,
kalau itu bukan menguji,
kepada orang miskin dari desa,
sebenamya saya,
merasa sudah tua,

buah dada sudah mengendur,
bekas minum anak-anak,

umur pun sudah bukan gadis lagi.

Saudagar cepat menjawab,
apakah benar begitu,
Kanda sedang menguji,
berani sunpah yang cantik,
tidak akan ada keselamatan dari Nyai,
tidak ada keselamatan dari Allah,

malah kalau memungkinkan,
sekalian menikah saja,
sekarang pun Kanda bersedia.

Sekaligus pindah saja,
cepat-cepat wanita itu menjawab,
baiklah Kanda,

kalau memang benar ingin begitu,
singkat cerita,
dikisahkan,

Nyi Randa dan saudagar.

ka salira engkang bogus,
keur anom jadi nangkoda,
ten aya duo di Habsi,
kawuwuhan eukeur beunghar,
wargi raja.

Saupanten manah engkang,
yen aya manah ka sim hiring,
eta mun lain ngadoja,
ka nu miskin urang sisi,
yahosna meswari hiring,
amung rumaos gens sepuh,
pinareup peot kapalang,
urut nginum murangkalih,
umur ge geus papat jeung nyi
juwita.

Ki nangkoda enggal jawab,
naha eta kitu nyai,
pun engkang lamun ngadoja,
wantun sumpah nu geulis,
ulah jamuga ti nyai,
ulah jamuga ti payun,
malah lamun kaleresan,

sakalian bae kawin,

bade tuluy pun engkang atuh
ayeuna.

Sakalian bae pindah,
enggal ngawaleran istri,
teu aya sawios engkang,
ari rekyahos mah,
gancangna anu digurit,
pada balungbang timur,
nyi Randa jeung hnangkoda.
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setelah menikah,

makan minum dan siang malam
senantiasa bersama-sama.

Terbukti sudah ilmu sihir pandita,
diceritakan keesokan harinya,
Nyi Randa berkata,
kepada suaminya yang saudagar
Habsi,
Kanda ada yang ingin ditanyakan oleh
saya,

jawablah yang sebenarnya,
kenapa selalu ingat,
terhadap burang kepunyaan Nyai,
sebenilnya apa maksud Kanda.

Saudagar segera menjawab,
Nyai kekasih hati,
yang sebenilnya,
bukan karena memerlukan,

akan burung tersebut,
melainkan Kanda dahuiu,

menemukan sabi keterangan,
kepala burung merupakan obat
penyakit asma,
obatnya hams berasal dari bumng
yang berwama.

Yang sempa dengan itu,
yakni burung perkutut kepunyaan
Nyai,
lain Nyi Randa rnenyemjuinya,
silakan saya mengikuti saja,
begim pula bumng perkuhit,
meskipun kepunyaan saya.

tina parantos kawin,
tuang leueut siang wengi
sasarengan.

Geus nyata sihir pandita,
kocapkeun isukan deui,
nyi randa lajeng mjukan,
ka rakana nangkoda Habsi,
gaduh panaros kang rai,
ku engkang anu saestu,
mana antek-antek teuing,
ntanah kana manuk tuang rai,
sayaktosna baris naon manah
engkang.

Nangkoda jung curinghak jawab,
duh enung pujining ati,
ari sayaktosna pisan,
lain butuh-butuh teuing,
kana eta manuk teya,
sarehna engkang kapungkur,
mendakan sahiji bid'ah,
hulu manuk ubar mengi,
landongna teh kudu manuk panca
wama.

Anu gaduh ules eta,
nya ieu titiran nyai,
nyi randa lajeng ngandika,
mangga ngiringan sim hiring,
sumawona titiran deui,

najan diri Jisim hiring,
nun sumangga dawuh ayeuna.
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namun sekarang,
segala sesuatunya,
hanyalah Kanda pemiliknya.

Mengenai burung itu,
saya serahkan,

cepat-cepat saudagar menjawab,
kalau Nyai sudah pasrah,
sekarang pun akan disembelih,
sambil mencium Nyi Randa,
sudah pasti burung perkutut akan
mati,

karena dari percintaan,
yakni dari saat berpacaran.

Selanjutnya saudagar,
membawa yang akan disembelih,
pembantunya mencabuti,
bulu-bulunya hingga bersih,
lalu berkata kepada pembanuinya,
pangganglah burung ini,
serta hams dipanaskan di atas bara
kecil,

jangan terlalu kering,
biarlah lama asal hasil memanggang-
nya bagus.

Lalu dipanggang oleh Nyai Randa,
dipanggang hingga kering,
saudagar kepada Nyai Randa,
merajuk,
dibawa ke ranjang antik,
digandeng diajak tidur,
sambil memmggu burung matang,
pusing bagai kehilangan ingatan.

siangna kalawan wengi,
nu kagungan ngan salira engkang
pisan.

Perkawis manuk tea,
mangga nyanggakem sim kuring,
nangkoda curinghak jawab,
mangga geus pasrah mah nyai,
ayeuna arek dipeuncit,
nyi randa bari dicium,
geus pasti ajal titiran,
nuxrgi dina ngalambangsari,
nya eta ti bobogohan.

Enggalna eta nangkoda,
nyandak manuk rek dipeuncit,
ku jongosna didudutan,
buluna enggeus beresih,
nyaur ke emban sembali,
emban panggang ieu manuk,
sartana kudu diganggang,
ulah dikurusuk teuing,
kajeun lila supaya hade
ganggangna.

Pek dipanggang ku Nyai Randa,
diganggang digaring-garing,
eta ki nangkoda ka Nyai Randa,
nyieun asih,
dicandak ka ranjang kantil,
dikaleng dicandak tidur,
ngantos manuk sabot asak,

guyan-gayun rasana katilar sukma.
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Sangkar kawat seperti emas,
oleng menjadi kecil,
tak berapa lama sangkar pun hilang,
temyata dibawa oleh jin,
sangkar pun berganti rupa,
menjadi baju,
sangkar Jadi-jadian,
esok lusa akan ditemukan,

yaitu oleh pemakan burung tadi.

Yang akan menemukan baju,
ada di negeri Mesir,
dapat terbang,
ke angkasa raya,
yang membuat,
dapat terbang ke atas,
sangkar membawa azimat,
kepala dan sayapnya,
menyatu dalam baju tersebut.

Begitulah asal usulnya,
keramat yang sudah pasti,
tunda dahuiu sangkar perkutut,
yang sudah jeias dibawa jin,
diceritakan anak-anak tadi,
pemilik burung,
yakni Raden Ahmad dan Muhammad,
anak-anak berada di pesantren,
pada suatu ketika datang firasat buruk.

Sementara itu,
datang lalat putih,
ingatan Ahmad dan Muhammad,
setelah mendengar lalat putih.

Kurung kawat lir eremas,
guyan-gaym jadi leutik,
teu lami kurung teh musnah,
singhoreng dibawa ku jin,
sarta kurung salin rupi,
jadi kaos kanjut suku,
kurung kajadianana,
jaga pageto kapanggih,
nya eta ku nu dahar manuk tea.

Anu bakal mendak kaos,

di antara negri Mesir,
kasartaan bisa ngapung,
ka madya gantangyati,
sababna nu matak Jadi,
bisa mabur ka luhur,

kurung kabawa maunat,
jeung huluna Jangjang deui,
aya hiji dina kaos tea.

Tah kitu pancakakina,
karamat nu jadi pasti,
sok tunda kurung titiran,
da geus puguh dibawa ku jin,
carios murangkalih nya eta,
nu gaduh manuk,
nya raden Ahmad Muhammad,
di pasantren murangkalih,
hiji mangsa datang ilapat
teunangan.

Eukuer kitu kawawuhan,
datang bae laleur piaih,
ingetan Ahmad Muhammad,
sanggeus nguping laleur putih.
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hatinya merasa sesak,
tidak pamit kepada gurunya,
merasa tidak enak hati,
menghilang pulang,
diceritakan sudah sanq)ai di
rumahnya.

Didapati ibunya sudah bangun,
nakhoda belum bangun,
Raden Ahmad dan Muhammad,
melihat sangkar burung,
berkata lantang kepada ibunya,
Ibu ke manakah burung,
sangkarnya pun tidak ada,
segera ibunya melihat,
syukur kalian sudah datang.

Coba dengarkan dahulu,
anak-anak pun duduk,
lalu ibunya berkata,
burung kalian telah disembelih,
alasan disembelih,

karena Ibu sekarang,
pendeknya telah menikah,
dengan Ki Nakhoda,
kalian akan men:q)unyai ayah.

Bahkan sekarang sedang tidur,
di tempat tidur antik,
sedangkan burung kalian,
hams disembelih,

karena akan digunakan untuk obat
asma,

diminta oleh ayahmu,
sekarang sedang dipanggang.

sumeded rasaning kalbu,
ka gurum ten amitan,
raos kagundam jasmani,
ngales pada marulih,
kacaturkeun gem sumping ka
bumina.

Nyampak ibuna gem gugah,
kinangkoda tacan tanghi,
den Ahmad jeung Muhammad,
ningal kana kurung paksi,
ka ibuna nyaur tarik,
nun ibu kamana manuk,
bet teu aya jeung kurungna,
ibuna gasik ningali,
sukur ujang pada datang.

Seug geura dangukeun heula,
murangkalih gek caralik,
ibuna lajeng ngandika,
manuk ujang teh dipeuncit,
ari nu matak dipeuncit,
sababna ayeuna ibu,
pendekna enggem lakian,
ka ki nagkoda Habsi,
diri ujang bakal gaduh piramaan.

Malah eukeur kulem ayeuna,
di ranjang kantih,
ari manuk anu ujang,
anu matak itu dipeuncit,
rek dianggo landong mengi,
tuang rama dipundut,
ayeuna ge keur diganggang.
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janganlah menangis,
besok pun burung akan diganti.

Raden Ahmad dan Muhammad,

ketika melihat burung sudah kering,
langsung saja saat itu,
direbut oleh anak-anak,

Raden Ahmad belakangan,
Raden Muhammad di depan,
ketika didapatkan oleh Muhammad,
Ahmad mengejar dari belakang,
kedua anak tersebut berlari.

Ahmad dan Muhammad berhadap-
hadapan,
Raden Ahmad merebut kembali,

keduanya tarik menarik,
Raden Muhammad berkata,

Dik iarilah yang kencang,
keduanya berlari,
keduanya melihat ke kiri dan ke
kanan,

sudah sanqiai di Gunung Mesir,
lalu kepalanya direbut oleh Raden
Ahmad.

wayahna uUmg narangis,
da manuk mah isuk oge digantian.

Eta den Ahmad Muhammad,

barang manuk geus gating,
harita teu amaparah,
direbut ku murangkalih,
raden Ahmad ti pandeuri,
raden Muhammad ti payun,
anu kenging ku Muhammad,
Ahmad ngudag ti pandeuri,
lulumpatan murangkalih duanana.

Geus amprok Ahmad Muhammad,
den Ahmad ngarebut deui,
silih kenyang duanana,
raden Muhammad ngalahir,
rai lumpat masing tarik,
sami duaruina kabur,

tingcarileung duanana,
geus tepi ka gunung Masir,
seug direbut hulurm ku raden
Ahmad.

Badannya oleh Raden Muhammad,
ibunya merebut lagi,
ibunya lalu berkata,
minta sedikit Raden,

anak-anak berlari kencang,
telah jauh dari Karandan,
telah tiba di dalam hutan,

setelah berada di dalam hutan Mesir,

Awakna ku raden Muhammad,

ibuna ngarebut deui,
ibuna lajeng ngandika,
raden nyuhunken saeutik,
murangkalih lumpat tarik,
ti karandan enggeus jauh,
geus tepi ka Jero alas,
geus di jero leuweung Mesir,
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kepala bumng dimakan oleh Raden
Ahmad.

Ketika masuk ke dalam mulut,
kepala burung menghilang,
berubah menjadi uang,
tepatnya menjadi uang,
dan pemberani tanpa ada rasa takut,
setelah makan kepala burung,
firasat Raden Ahmad,
seperti kaya dan banyak uang,
sedangkan badan dan sayap burung.

Habis oleh raden Muhammad,

hingga perutnya kenyang,
setelah makan burung tersebut,
firasat dalam hatinya,
seakan menjadi bupati,
merasa senang sekali,
singkat cerita,
kembali lag! ke pesantren,
lalu menghadap eyang pandita.

Pandita segera bertanya,
kepada dua anak tersebut,
dari mana kalian,
anak-anak pun menyembah,
eyang sejati,
awalnya say a mempunyai burung,
diceritakan oleh Raden Ahmad,

dari awal hingga selesai,
sang pandita terkejut menepuk-nepuk
dada.

hulu manuk dituang ku raden
Ahmad.

Barang bus kana bahamna,
hulu manuk tanpa lebih,
ngabekam diuang-uang,
tegesna yang teh tipi,
want geus taya kagimir,
sanggeus tuang hulu manuk,
wirasatna raden Ahmad,
asa beunghar loba duit,
art eta awak manuk jeung
jangjangna.

Seep ku raden Muhammad,
mani wareg kana peujit,
sanggeus tuang eta manuk,
wirasatna lebeting galih,
asa nu jeneng bopati,
ngamanahan leber langkung,
kebat unggeling carios,
ka pasantren mulih deui,
tuluy marek ka payuneun eyang
pandita.

Pandita enggal mariksa,
ka nu dua murangkalih,
ti marana bieu ujang,
cedok nyembah murangkalih,
parios eyang sajati,
kawit abdi gaduh manuk,
ditutur ke den Ahmad,

ti awal dongkap ka akhir,
sang pandita ngaranjug
nepakan dada.
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Kalau begitu kejadiannya,
hindari malapetaka ini,
terpaksa sekarang,
disuruh pergi oleh eyang,
didoakan semoga selamat,
mudah-mudahan selamat sampai nanti,
kalian menemukan kebahagiaan,
karena keprihatinan,
sudah merupakan bagian dari diri
kalian.

Janji Loh Mahpud Ananda,
sudah pasti akan menemukan,
setelah selesai dinasihati,

anak-anak mohon pamit,
bersalaman lalu pergi,
akan jihad eyang guru,
insya Allah kata pandita,
dari pesantren mereka pergi.

Lamm kitu lambah ujcmg,
singkahan ieu balai,
wayahna bae ayeuna,
ku eyang dijurung indit,
diduakeun sing lastari,
muga salamet ka payun,
ujang bakal mendak warga,
lantaran tina prihatin,
geus bagian dina jasad ujang.

Jangjina loh mahpud ujmg,
dihin pinasti anyar pianggih,
teu sae lampah piwejang,
murangkalih matur takdim,
munjungan barina indit,
neda Jiad eyang guru,
insya Allah sour pandita,
ti pasantren geus kapungkur
lalampahan.

PUPUH PANGKUR

Yang pergi semakin jauh,
telah merambah ke dalam,

hutan Mesir,

mnda dulu anak-anak yang pergi,
diceritakan Ki Nakhoda,

sudah bangun dan pergi ke dapur
mendapati burung hilang,
semua juru masak memberi tahu,
kepada nakhoda Habsi.

Raden Ahmad dan Muhammad,

yang mengambil burung itu.

Beuki Jauh anu angkat,
enggeus nyorang lama Jero,
leuweung Mesir,
tunda murangkalih kabur,
kacaturkeun Id nangkoda,
enggeus gugah las ka dapur
manuk lapur,
sakabeh koki mjukan,
ka eta nangkoda habsi.

Ku raden Ahmad Muhammad,

anu nyokot eta manuk teh.
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sedang dikeringkan,
ketika burung itu diambil,
tidak terlihat kedatangannya,
tahu-tahu burung tersebut sudah
diambil,
ketika akan direbut tidak berhasil,
mereka berlari pergi.

Bahkan ibu mereka Nyi Randa,
tampak berlari kencang,
tetapi sayang tidak terkejar,
ketika mendengar itu nakhoda,
gemetar murka sekali,
marah kepada Ahmad dan Muhammad,
say a tidak sudi.

Saudagar segera,
dari sana menghadap.
Raja Habsi,
tidak diceritakan saat di perjalanan,
setelah datang menghadap raja,
saudagar melihat raja sedang
berkumpul,
disambut oleh semuanya,
para prajurit dan patih.

Lalu Raja Habsi memerintah,
agar nakhoda dipersilakan duduk,
sama-sama di kursi raja,
silakan duduk.

Raja Habsi terhadap nakhoda masih
orang tua,

yakni saudara ibunya,
masih panum Raja Habsi.

pek digaring-garing,
waktuna nyarokot mannk,
henteu katawis datangna,
kanyahoan eta manuk geus
diantun,
barang direbut tea beunang,
jalma lumpat ngabecir.

Malah (buna Nyi Randa,
sakalangkmg lumpat tarik,
tapi lapur teu kaburu,
barang ngadangu nangkoda,
per ngadegdeg napsu ngungngun,
marah ka Ahmad Muhammad,
aing hanteu sudi teuing.

Nangkoda enggal bae,
ti dinya ngadeuheus,
ka Raja Habsi,
di jalanna teu kacatur
geus sumping ka raja,
ki nangkoda nyondong raja keur
berhimpun,
ku sadaya dideuheusan,
prajurit aria papatih.

Raja Habsi seug nimbalan,
kinangkona enggal dicandak
linggih,
sami dina korsi lungguh,
sumangga geura calikan.
Raja Habsi ka nangkoda
kapisepuh,
eta saderek ibuna,
kapipaman raja habsi.
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Raja Habsi lalu bertanya,
ada apa gerangan Paman tampak
bersedih,

terlihat wajahnya kecewa,
ceritakanlah,

Ananda ingin tahu dengan jelas,
nakhoda berkata,

kepada raja.

Betapa sangat kecewa,
Paman dirampok harta benda dan
uang,

yang jelas hilang,
burung berharga jutaan,
sementara pencurinya,
hanya saya yang tidak kecolongan,
bahkan dapat mengenalinya.

Bemama Ahmad dan Muhammad,

dua orang anak yang tampak
memalukan,

banyak orang tahu,
orang yang tidak punya,
setiap hari pekerjaannya seperti im,
heran sekali oleh tuan,

dibiarkan saja orang seperti itu.

Seperti kita bumi dan siang,
Gusti adalah raja Hasbi yang
makmur,

tidak kurang satu apa pun,
yang dapat meiihat dengan saksama,
tidak menemukan kekuasaan dari

burung.

Raja Habsi seug mariksa,
aya naon paman kawas ngres galih,
katingal pasemon ngangluh,
sumangga geura popoyan,

sing pertela kang putra hoyong
uninga,
ari piunjuk nangkoda,
ka paduka dampal gusti.

Tina langkung hanteu suka,
diri paman dirampog banda jeung
duit,

anu geus puguh lapur,
manuk harga salaksa,
ari anu Jadi bangsat,
amung diri anu hanteu kungsi lapur,
nalaktak diajat telik.

Ngaranna Ahmad Muhammad,
budak dua nu sakalangkung matak
risi,

loba jalma anu pupus,
jalma paeh banda beunang,
unggal poe eta gawena sok kitu,
heran pisan ku gamparan,
nu kitu diantep teuing.

Kawas urang bumi siang,
kapan gusti teh di Habsi raja sugih,
hanteu kurang anu panuh,
nu telik pangindrajala,
hanteu kapendak kawasar dari
burung.
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seperti menutup mata,
hanya bersenang-senang di negeri.

Sekarang Paman tidak sudi,
kalau Ahmad tidak tertangkap,
hanya itu cerita dari Paman,
sekarang terserah,
imlah sebabnya Paman mengadu,
raja jangan terlena,
tangkap saja.

Sekarang ada di mana kata Raja,
nakhoda memberi tahu Raja Habsi,
menurut pandita yang juga
peramal,
sekarang berada di hutan Syam,
oleh karena pemah ke sana
sebelum melarikan diri.

Raja Habsi lain memerintah,
kepada prajurit.

Dari sana memerintah.

Raja Habsi kepada dua prajurit,
dikenal bemama,

Wiramaya dan Wirasasmita,
Wiramaya apakah kamu,
karena tidak waspada,
penglihatan tidak jelas,
kecolongan tidak berhasil
ditemukan.

Lalu berkata Wiramaya,
duh raja menurut pendapat hamba.

kawas am mata peda,
ngan ngeunah-ngeumh bae di mgri.

Ayeuna kula tea suka,
pun paman teh si Ahmad lamun teu
beunang,
sakitu paman pinjuk,
ayeuna sadaya-daya,
eta ti kitu nu tmwi pun paman
ngangluh,
gusti ulah kajongjomn,
beumngkeun ntasing kajingjing.

Cek raja dimam ayeuna,
ki mngkoda unjukan ka raja Habsi,
pituduh pandita nujum,
ayeum di leuweung Syam,
dina sabab enggeus ngambah samemeh
kabur,

raja Habsi seug nimbalan,
nya eta ka prajurit.

Tim kantun kakurangan,
raja Habsi ka nu dm prajurit,
jenengamna kacatur,
Wiramaya Wirasasmita,
wiramaya naha rmneh,
bongoh puguh,
aya telik pangindra,
kapalingan teu kapanggih.

Seug miunjuk Wiramaya,
duh pagusti ari pahartos sim abdi.
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tidak ada masalah,
baik-baik saja begitu pula dalam hal,
pengamatan,

namun begitu,
hamba bersedia Gusti Raja,
kalau harus menangkap dibantu
prajurit.

Jangankan Ahmad dan Muhammad,
kalaupun melawan tentara Habsi,
hamba tidak akan mundur,
tidak akan takut kalah.

Raja Habsi berkata lagi tergesa-
gesa,

sekarang begini saja,
cepat pergi dan tangkap sampai
dapat.

Komandan letnan dan sersan,
kepalanya tampak sibuk dan
waspada,
Wiramaya tidak turut serta,
nakhoda ikut pergi,
ingin tahu sambil bersumpah
serapah,
pasti si Ahmad dan Muhammad,
hancur lebur menjadi air.

Berani-beraninya mencuri,
harta benda milikku,
dengan prajurit yang banyak,
aku seperti seorang raja,
raja di Habsya,
nakhoda mengenakan pakaian seperti
peminpin.

teu aya sawios-wios,
mulus kitu deui tina,

telik pangindrajala,
ning pupuh,
sumangga gusti ngiringan,
kedah nangkep mapag prajurit.

Teu kungsi Ahmad Muhammad,
saupama ngalawan ka balad
Habsi,

jisim abdi moal mundur,
hanteu sieun hanteu rempan,
raja Habsi ngadawuhan deui
rusuh,

coba deui ayeuna mah,
geura los tangkep sing kenging.

Kumandan letnan jeung sersan,
kapalana masing sibuk masing
telik,

Wiramaya hanteu milu,
ki nangkoda milu iang,
hayang nyaho jeung susumbar
supa kalbu,
tangtu si Ahmad Muhammad,
remuk ajur jadi cai.

Make wani-wani ngabangsat,
paninggalan aing,
sakieu loba prajurit,
aing asa jadi ratu,
prebu anom di Habsya,
kinangkoda dipakean cara
gumedu.
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nimbai-rumbai tersampir di pundak,
letnan bergaya meniru Raja Habsi.

Setelah jauh dari negara,
merambah hutan yang tidak pernah
tersentuh manusia,

semua prajurit menjelajah,
tunda dahulu prajurit nakhoda,
yang sedang meneari Ahmad di
gunung,

dikisahkan Raden Muhammad,

tampak sedang prihatin,

Daiam hutan belantara,

berembuk di daiam hutan,

hutan belantara hutan kayu,
Raden Muhammad lalu berkata,

kepada Raden Ahmad adiknya,
nanti dulu jangan terburu-buru
Kakak lelah,

kecapaian dan letih sekali,
lagi puia Dik.

Ke mana tujuaimya,
Kakak bertanya ke mana akan pergi,
dan tidak usah pergi ke barat dan
timur,

Kakak pusing,
dan merasa bingung,
Raden Ahmad lalu berkata,

Kakak jangan berkecil hati.

Kita tidak memiliki peta jadi
bertanya,
sebetulnya bagaimana perasaan
Kakak,

omyok nanggung dim taktak,
leknan legeg niron raja Habsi.

Enggeus jauh ti mgara,
nyorang leuweung am tara kasaba ku
jalmi,
kabeh balad pada ngasruk,
sok tunda balad mngkoda,
anu eukeur neangan Ahmad di
gunung,

kocapkeun raden Muhammad,
sakalangkung eukeur prihatin.

Jero alas bandawasa,

pakumaha jero alas,
luwang-liwung leuweung kai,
raden Muhammad seug nyaur,
ka raina raden Ahmad,

engke rai ulah rusuh engkang lesu,
cape sinareng teumngan,
sinareng deui engkang rai.

Sareng maksud rek kamam,
engkang mros kamam engkang nya
ngungsi,
jeung teu kudu kaler kidul,
linglung ieu engkang,
sareng deui raraosan asa bingung,
raden Ahmad seug ngandika,
engkang ulah leutik galih.

Urang taya peta nanya,
m kumaha raraosan engkang teh
geuning.



43

hingga tiba-tiba bertanya,
seperti tidak memiliki saudara,
jangankan di dalam hutan belantara,
di dalam negara pun,
Kakak senantiasa bersama Adik.

Kita tidak berayah ibu,
hanya bersaudara dengan keprihatinan,
hidup bersyukur mati pun tak apa,
hidup bersyukur kepada ayah ibu,
hanyalab dengan kepasrahan,
begitu pula dengan pelarian ini,
terserah ke mana saja,
kita tidak memiliki kekuatan.

Allah Yang Mahakuasa,
bagaimanakah jadinya hidup ini,
ditakdirkan oleh yang Mahaagung,
Raden Muhammad berkata,
memang itu dapat dimaklumi,
hanya Kakak,
benar-benar lelah sekali.

Perlahan Raden Ahmad berkata,
begitu pula halnya dengan Adik,
lalu duduk di bawah ka5m,
dan menyandingkan batu cadas,
serta di ten^at tersebut ada tiga buah
bam,

terlihat agak cekung,
kayu berjejer berbaris.

nganggo naroskeun ujug-ujug,
kawas teh gaduh baraya,
bororaah dim jero luwang-
liwung, samjan keur dimgara,
apan engkang teh jemg rat.

Urang teu indung teu bapa,
baraya ngan jemg prihatin,
paeh rampes hirup nuhun,
hirup nuhun indung bapa,
ngan jeung pasrah,
kitu deui urang teh perkara
kabur, kamam bae parengm,
urang taya daya pasti.

Gusti Allah nu kawasa,

nya kamam diparengkeun kudum
hirup,
dikersakem kmu agung,
raden Muhammad ngandika,
enya pism eta mah geus ka
maklum, ngan ieu bae engkang
mah, teumngan kaliwat saMng.

Alon matur raden Ahmad,

nun sumuhun rai ge nya kitu
pisan,
geg calik handapeun kayu,
sareng nyandingkeun cadas,
sareng aya lebah dinya batu tilu,
semu lengkob ka ugeran,
kai ngajajar ngabaris.
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Bahkan ada gua,
pada batu cadas yang bersih,
ada yang bertapa yakni Syekh Jagung,
cucu kakek sayang,
kita semua berasal dari negeri Syam,
mari duduk di sini,

ini kakek kalian.

Raden Ahmad,

tan^ak terperangah beium mengerti,
setelah merasa jelas lain bergerak
maju,
kemudian masuk ke dalam gua,
anak-anak bersalaman dengan Syekh
Jagung,
usai bersalaman duduk,

sambil tertunduk malu.

Segera Syekh Jagung bertanya,
Raden dari mana,

dan ada maksud apa,
hingga berada di hutan,
lagi pula siapa ayah ibu kalian,
dan siapa nama kalian,
katakanlah.

Ahmad dan Muhammad berkata,

terima kasih telah ditanya oleh Kakek,
ayah ibu sudah tidak punya,
hanya kabamya Raja Syam,
bemama Srinalendra Raja Jemur,
adapun nama kami adalah Ahmad

Kari-kari aya guha,
dim cadas lengkob resik,
aya nu tapa syeh Jagung,
pupumas incu eyang,
asalm mah urang mgri Syam
sadaya,
ka dieu Map caralik,
leu eyang ujang pasti.

Eta den Ahmad Muhammad,

mmpi sari rangah-reungeuh tacan
ngarti,
barang geus sidik ka payun,
tuluy asup ka jero guha,
marunjungan murangkalih ka Syeh
Jagung,
parantos munjungan caralik,
mandu tarungkul arisin.

Enggal Syeh Jagung mariksa,
pupu mas raden teh emu ti mendi
deui,

jeung noon anu dimaksud,
nu matak ngambah alas,
reujeung deui ibu ream saha enung,
jeung ujang saha jenengan,
cing coba geura wawarti.

Ahmad Muhammad unjukan,
nun sumuhun diparios jeung eyang
pasti,
ibu rama geus teu gaduh,
ngan wartosm raja Syam,
pan jenengan Srimlendra raja
Jemur,
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dan Muhammad,

itulah asal usul kami.

Yang menjadi penyebab,
karena fitnah nakhoda dari negeri
Habsi,

berawal dari burung,
perkutut titipan ayah,
dikehendaki oleh nakhoda,
hingga burung tersebut disembelih,
yang memberikan adalah ibu kami.

Melihat sedang dipanggang,
burung tersebut direbut oleh kami,
kakak bagian badan dan adik bagian
kepala,
singkatnya habis dimakan,
hanya setelah kami makan burung,
merasa berbuat salah,

oleh karena itu kami pergi.

Kakek tentu lebih tahu,
baik buruknya kami,
kami berserah diri,

merasa sudah kelewatan,

karena kebodohan kami,

pandita mendekat,
berkata dengan manis.

ngaran mah Ahmad Muhammad,
nu jadi awit sim abdi.

Nu jadi marga lantaran,
Jalan pitnah nangkoda ti nagri
Habsi,

asal tutug ganuh manuk,
titiran wasiat rama,

dipimasud ku nangkoda,
eta manuk dumugi kadipeuncitna,
nu masihkeun ibu abdi.

Katingal keur diganggang,
eta manuk direbut ku Jisim abdi,
engkang awak abdi hulu,
enggalna seep dituang,
amung abdi saparantos neda
manuk,

rumaos kabendon lampah,
anu mawi abdi nyingkir.

Eyang nu langkung uninga,
sae awon jisim abdi,
nyanggakeun duta panglangu,
geus rumaos kapalatas,
tina pireuh bodo teu talingeuh
kang putra,
sang pandita ngalahir,
kalangkung manis.



46

PUPUH DANGDANGGULA

Kasihan sekali cucu kakek,

tabahlah dalam menghadapi
penderitaan,
mati dan hidup jangan dihiraukan,
kalau kebetulan selamat,

jangan salah mengartikan,
nikmatilah enak atau tidaknya,
siapa yang punya,
dan menggunakan akal,
sudah tentu dapat menahan diri,
menerima takdir Allah.

Nyaah teuing putu si old,
sing tawekal upama keur nyorang
lara,

hirup nuhm paeh rampes,
mun pareng diri rahayu,
Utah salah narimakeun ati,

raoskem ngeunah teu ngeunah,
saha arm gaduh,
seug kahkar ku akal,
geus tinangtu diri jadi nyangga
diri,

narimakeun kumawula.

Sesungguhnya lahir ya Allah,
sesungguhnya batin ya Allah,
mudah-raudahan tidak ingkar,
karena selama hidup,
senantiasa berhadapan,
dengan kenikmatan dunia,
batin pun sama,
niisalnya kita,
sedang menyerahkan segala-galanya,
sikut lalu jemari tangan.

Tangan digunakan untuk menyembah
Allah,

jari jemari untuk menuliskan pikiran,
seg^a tingkah laku yang pasti,
leher hingga mulut,
mulut atau bibir,

untuk makan yang halal.

Ari lahir kaulaning gusti,
ari batin kaulaning Allah,
muga-muga ulah serong,
bubuhanana keur hirup,
satiap-tiap papanggih,
reujeung kagermhan dunya,
batin oge kitu,
sapertina ieu urang,
keur nyanggakeim diri wirang
pribadi,
siku terus ramo tangan.

Eta tangan paranti nyembah ka
Gusti,

ramo pikeun nuliskeun ingetan,
sagala lampah nu enya,
beuheung terus kana sungut,
sungut atawana biwir,
paranti dahar nu halal.
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Itu pemberian Allah,
hams dijaga,
jangan melanggar larangan.

Segala sesuatu yang dilarang Allah,
jangan sanpai dikerjakan,
jauhi jangan sampai terlihat,
begitu pula penglihatan,
jangan sembarang melihat,
lumskan kepada yang benar,
penglihatan hams menimbang rasa,
kalau bukan yang hams dilihat,
jangan coba-coba untuk dilihat,
artinya jagalah penglihatan.

Begitu pula dengan telinga,
gunakanlah telinga dengan baik,
jangan mendengarkan sesuatu yang
tidak hams didengar,
seperti seman Allah,
yang wajib dilakukan,
kalau tidak demikian tidak akan benar,

yang pasti kalian,
segala sesuatunya hams,
berada di jalan Allah.

Tidak usah banyak pikiran,
jangan lupa nasihat kakek,
dan sekarang,
dari sini menuju,
tuju saja hutan Mesir,
jangan salah jalan,
tetapi sudah tentu nanti,
kalian akan disergap.

eta pasihan m hadir,
mana kudu masing apik,
ulah ngalanggar larangan.

Mana enya eta nu ten idin Gusti,
papacuan ulah rek disorang,
singkahan ulah dek tembong,
paningal deui nya kitu,
ulah satenjo-tenjona,
lempengkeun ka guru,
paningal lit timbang rasa,
ari lain tenjoan utami,
pacuan ulah disorang katinggal,
nya eta pasang paningal.

Kitu deui eta dewa kuping,
masing hade ngariksa telinga,
ulah sok sadenge-denge lain
dangueun nu tangtu,
saperti timbalan gusti,
anu wajib dipilampah,
mun teu kitu moal beres,

salira ujang nu pasti,
sagala kudu utama,
jalan kahirupan Gusti.

Montong loba sakitu ge pikir,
ulah lali ka piwuruk eyang,
reujeung deui ayeuna teh,
ti dieu teh nya ngajugjug,
bujeng bae alas Mesir,
ulah rek salah nya marga,
tapi engke tangtu,
ujang dibuaya manggap.
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prajurit yang mengejar kalian dart
Habsi,

yaitu paijurit nakhoda.

Jangan kaget dan menyerahlah,
dan anak-anak ini kakek,
memberikan pemutus bahaya,
bemama keris gagak lanang,
pasti milik kalian,
meskipun bertemu dengan musuh,
kalau tidak ingin mengambil nyawa
kalian,

janganlah mencoba untuk melawan.

Lebih baik menyerahkan diri saja,
kalau musuh tidak berperasaan,
ingin mengambil nyawa kalian,
gunakanlah keris,
jangan punya pikiran sombong,
mengadukan Batara Kala,
dengan Batara Umjmng,
menjilat darah Sonjaya,
Raden Ahmad menyembah lain
menerima keris,
setelah diterima Raden Ahmad.

Pandita lalu mengambil badik,
badik ini milik kalian,

syaratnya masih tetap sama,
badik ini sama bagusnya,
keampuhaimya sama dengan keris,
namanya gagak pertula,
Raden Muhammad maju,
menerima pemberian dari kakek.

ku perjurit nu nyusul ujang ti Habsi,
nya eta balad nangkoda.

Montong reuwas pasrahkem nya diri,
sareng ujang ieu teh eyang,
jadi pameget balai,
ngaran duhung gagak lanang,
pasti milik ka enung,
sanajan tepung Jeung lawan,
ari hanteu ka enung rek ngarah pad,
ulah rek wani ngalawan.

Leuwih hade serahkeun nya diri,
lamun musuh teu aya timbangan,
rek ngarah pad ka enung,
pek bae petakeun duhung,
ulah takabur nya pikir,
ngadukeun batara kala,
dek batara umyung,
ngetak ludira sonjaya,
raden Ahmad cedok nyembah nampi
keris,

geus katampi ku den Ahmad.

Seug pandita nyandak deui badi,
ieu badi milikna si ujang,
jangjina nya kitu keneh,
ieu badi sand mulus,

maunatna sand jeung keris,
ngaranana gagak pertula,
den Muhammad ka payun,
nampi pasihan d eyang.
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setelah dipakai tanqiak gagah,
terima kasih atas pemberian Kakek.

Pandita berkata manis dan perlahan,
sekarang segeralah berangkat,
tetapi esok lusa,
bila ada keinginan,
kesulitan tidak mempunyai uang,
usaplah pipi kamu Ahmad,
yang sebelah kanan,
tentu akan keluar uang dinar,
itulah keampuhan burung tersebut,
milik kamu yang makan bagian
kepalanya.

Raden Ahmad menerima nasihat

tersebut,

Raden Muhammad yang memakan
bagian badan,
tidak akan diceritakan oleh kakek,
dilarang oleh leluhur,
jadi kalau kakek memberitahukan,
mendahului yang Mahakuasa,
juga belum tentu,
memberi pelajaran,
menurut kakek burung kakak lebih
istimewa,
Kanjeng Gusti Rasulullah.

Berangkatlah kalian dengan
mengucapkan bismillah,
jangan terlalu lama dengan kakek di
sini,

sekarang pergilah.

geus dianggo disoren cakep nu
lantip,
nuhun pasihan ti eyang.

Sang pandita alon nyaur manis,
heug ayeuna geura los arangkat,
tapi jaganing pageto,
saupama aya maksud,
kasesahan taya duit,
pipi maneh Ahmad usap,
anu ti katuhu,

tangtu bijil uwang dinar,
enya eta karamat manuk nu tadi,
milik maneh dahar sir ah.

Raden Ahmad eta nampi wawangsit,
den Muhammad nu ngadahar awak,
ku eyang moal dicarios,
pamali saur karuhun,
jadi mun eyang wawangsit,
ngadidihinan nu kawasa,
tur tacan tinangtu,
weruh sadurung winara,
raos eyang manuk kang leuwih
becik,

kangjeng Gusti Rasulullah.

Helos ujang bismilahi indit,
ulah lami di dieu di eyang,
ayeuna dijurung mios,
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bukannya tidak kangen dengan kalian,
didoakan mudah-mudahan selamat,

ialu menyembah dan bersaiaman,
dengan Syekh Jagung,
setelah bersaiaman lain angkat kaki,
membuat terpesona yang melihat,
ialu keluar dari gua.

lain henteu sono ka enung,
diduakem masing lestari,
cedok marunjungan nyembah,
ka tangan Syeh Jagung,
geus munjungan lajeng jengkar,
matak lucu kayungyun anu
ningali,
mentas mundur ti guha.

PUPUHDURMA

Ketika Raden keluar dari dalam gua,
prajurit kaum Habsi,
tampak telah berada di sana,
Raden Ahmad dan Muhammad kaget,
Raden Ahmad Ialu berkata,

kepada Raden Muhammad,
prajurit dari manakah itu.

Mimgkin itu yang mengejar kita,
Raden Muhammad berkata,

Dik itu tidak akan salah lagi,
sudah pasti akan mengepung kita,
prajurit dari negeri Habsi,
akan ke manakah kita,

mencari jalan untuk menghindar.

Pada saat itu prajurit Habsi melihat,
gugup sekali seluruh prajurit,
lihatlah,

benar-benar seperti burung
kondangan.

Barang bijil raden tina jero guha,
prajurit urang Habsi,
geus nyampak eta di dinya;
kaget den Ahmad Muhammad,
raden Ahmad seug ngalahir,
ka den Muhammad,

itu timana prajurit.

palangsiang itu anu nyusul urang,
raden Muhammad ngalahir,
itu rai moal gagal,
tangtuna ge ngepung urang,

prejurit di nagri Habsi,
kamana urang,
pigeusdneun jalan nyingkir.

Eukeur kitu ngareret perjurit
Habsi,

gugup kabeh palajurit,
deuleu itu astahiam,

sidik jiga kokondangan.
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prajurit lalu bergerak mengepung,
setelah berada di tengah-tengah,
tidak mungkin dapat menghindar.

Setelah dikepung bagai berada di mulut
buaya,
ada seorang prajurit,
bertanya untuk memastikan,
siapa nama kalian,
lalu Raden Ahmad menjawab,
nama kami,

Raden Ahmad dan Muhammad Raspati.

Inilah kami yang makan burung
tersebut,

nakhoda Habsi mendengar,
memanggil orang banyak,
tangkap saja jangan ditunda-mnda lagi,
maling dan pencuri itu,
prajurit tunggu dulu,
jangan tergesa-gesa.

Cuma dua orang anak,
akan lari ke mana,

dikepung bagai di mulut buaya,
kami ingin tahu betul,
wajah pencuri itu,
temyata anak-anak,
serta tampan sekali.

Kalau saja anak-anak ini tidak berdosa
besar,

akan dipungut oleh saya,
biarkan menjadi tontonan.

rob ngepmg eta perjurit,
geus jol di tengah,
taya petana dek nyingkir.

Geus dibuder kepung bakul buaya
manghap,
aya sahiji perjurit,
netelakeun nanya,
saha ngaran maneh budak,
raden Ahmad seug ngalahir,
ngaran kaula,
Ahmad Muhammad raspati.

leu kuring anu dahar manuk tea,
kinangkoda Habsi nguping,
gegeroan kanu loba,
hempek bae montong tata,
eta si bangsat si maling,
perjurit coba mangke,
ulah rusuh teuing.

Sapirana ieu budak teh ngan dua,
rek ngejat kamana henjig,
kepung bakal buaya mangap,
urang hayang sidik heula,
dirupana eta maling,
kutan teh budak,

sartana kasep teh teuing.

Lamun lain ieu budak gede dosa,
dipulung anak ku aing,
keur ngarah tongtonan.
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komandan pun bertanya,
bagaimana keinginan kalian,
Ahmad dan Muhammad,

berada dalam kesulitan.

Raden Muhammad berkata kepada
Raden Komandan,

begini keinginan kami,
meskipun kami bersalah,
bila ada pertimbangan,
ampunilah kami,
mengenai kesalahan,
kami tidak merasa.

Sebaliknya paman nakhoda yang
mencuri,

burung kami disembelih,
Raden Komandan membentak,

matilah kalian,

kurang ajar anjing,
bicara sembarangan,
ayo tembak saja.

Jatohkan bekas pohon pacing Ahmad
dan Muhammad

atau derel saUi kali,

seluruh prajurit menangkap,
Raden Ahmad dan Muhammad,
mencabut keris dan badik,

lalu perasaannya,
tak ingat lagi akan nyawa.

Musuh sudah kelimpungan sebelum
raden,

menjilat darah Sondari,

kumendan deui mariksa,

kumaha karep siloing,
Ahmad Muhammad,

aya di jero balai.

Raden Ahmad matur ka raden

kumenden,

sumuhun panuhun abdi,
najan geus jero cilaka,
man aya timbang juragan,
jisim abdi neda hurip,
perkawis dosa,
teu rumaos Jisim abdi.

Balikanan paman nangkoda nu
gasab,
manuk sim abdi dipeuncit,
raden kumendan nyentak jawed?,
pek sia sakarat heula,
kurang ajar sia anjing,
omongan sasar,

hayoh batur geura bedil.

Tilas pacing Ahmad Muhammad
sing murag,
atawa derel sakali,

rob kabeh perjurit newak,
ka raden Ahmad Muhammad,,

nyabut duhung sareng badi,
lot mamanhan,

geus teu inget kana pati.

Ting kuciwek memeh raden musuh
heula,

ngetak ludira Sondari,



53

menggerakkan Batara Kala,
berjatuhan prajurit Habsi,
prajurit Habsi terlalu tergesa-gesa,
apalagi perang tersebut,
tidak kelihatan musuhnya.

Pada akhimya antarteman saling
membunuh,

berjatuhan prajurit Habsi,
tetapi musuh tidak terlihat,
peluru mengenai temannya,
berhamburan suara senapan,
orang Habsah,
yang tertembak.

Berjatuhan mati karena uiah mereka
sendiri,

pada waktu prajurit sedang kacau
balau,

berkabut gelap sekali,
semakin tak tahu harus berbuat apa,
gelap seperti malam,
Ahmad dan Muhammad,
gerakannya seperti menggali tanah.

Prajurit-prajurit ditusuk lalu
tergeletak,
komandan letnan melarikan diri,
diceritakan Raden Komandan,
lewat di depan Muhammad,
lalu disambut dengan badik,
terjatuh karena tidak dapat
menghindar,
asap menghilang kembali terang.

metakem batara kala.

tingjarmgkel balad Habsi,
balad Habsi rusuh teuing,
can perangna,

musuh mah hanteu katawis.

Antukna mah silih bunuh jeung
batuma,

tingjarungkel balad Habsi,
tapi musuh teu katembong,
pelor keuna ka batuma,
geus morobot sora bedil,
urang Habsah,
nu katembak nu kabedil.

Tingjamngkel paeh ku lampah
sorangan,

keur mangsa cangmuk perjurit,
halimunan poek pisan,
beuki teu puguh nya rampa,
poekna cara tipeuting,
Ahmad Muhammad,

laguna lir cara gangsir.

Ditublesan perjurit geus
pagoletak,
komendan letnan nyalingkir,
kocapkeun raden himendan,
lar ka payuneun Muhammad,
gejos ditewak ku badi,
jungkel teu nyingkah.
Hang haseup caang deui.
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Raden Ahmad merasa penasaran
terhadap nakhoda,
terus menerus dicari,

nakhoda tidak ada,

temyata teiah melarikan diri,
paling duiu berlari kencang,
Ahmad dan Muhammad,
jelas terlihat kembali.

Tetapi prajurit Habsi hanq)ir habis,
yang masih hidup melihat,
kepada Raden Ahmad dan Muhammad,
melihat orang Habsah yang tinggi besar
sekali,

prajurit nakhoda,
berhamburan melarikan diri.

Apalagi nakhoda sudah paling duiu.
benar-benar sangat ketakutan,
jendral dan letnan pun lari,
tetapi Raden Komandan,
saat itu tidak berhasil ditemukan,

temyata mati,
terkena badik.

Prajurit Habsi kurang dari setengahnya,
melihat itu kepalanya kaget sekali,
tidak disangka-sangka,
orang yang dihina,
bahkan anak-anak,

yang dikira sepele,
temyata benar-benar sakti.

Raden Ahmad panasaran ka
nangkoda,
dihaben bae ditilik,

kinangkoda hanteu aya,
manahoreng enggeus nyingkah,
lumpat pangheuUma tank,
Ahmad Muhammad,

tembong deui liwat saking.

Tapi balad Habsi geus
corengcang beak,
nu himp pada ningali,
ka raden Ahmad Muhammad,

ningal urang Habsah gede luhur
liwat saking,
balad nangkoda,
bungbeng pada kabur ngingkir.

Enggeus puguh nangkoda mah
pangheulana,
sieuneun kaliwat saking,
jenderal leknan pada ngejat,
tapi raden kumendan,
harita henteu kapanggih,
tetela babar,

geus kasam dina jurit.

Balad Habsi hanteu aya
saparona,

kapalana kaget ningali,
teu beunang dildra-kira,
giri lungsi tanpaingan,
hanteu kinten murangkalih,
diteguh gampang,
antukna teu kinten sakti.



55

Luar biasa Raden Ahmad dan

Muhammad,
padahal hanya melawan anak-anak,
apalagi kalau sudah besar,
nakhoda Habsi berkata,
oleh karena itulah raja Hasbi,
kita jaga burung tersebut,
tidak segera bersedia.

Perang itu dimenangkan oleh Ahmad
dan Muhammad,

karena hamba mendengar,
ada satu riwayat,
yang akan menghancurkan Habsah,
tidak ada yang berani,
selain,

tentu saja Ahmad dan Muhammad.

Singkat cerita berangkatlah,
menuju Habsi,
abaikan dulu prajurit nakhoda,
diceritakan Ahmad dan Muhammad,
telah keluar dari hutan,
bahkan sudah memasuki,

pinggiran Gunung Mesir.

Nya teu wuduja-wuduja den
Ahmad Muhammad,

cacakan jeung murangkalih,
komo lamun geus sawawa,
nangkoda Habsi ngandika,
arm matak ratu Habsi,

manuk urang jaga,
teu geuwat-geuwat sayagi,

Dibeunangkeun eta teh Ahmad
Muhammad,

karana kaula nguping,
carek sahiji riwayat,
nu bakal numpes ka Habsah,
moat aya anu wani,
lian ti eta,

ngan Ahmad Muhammad pasti.

Saenggalna harita enggeus Jung
angkat,
pada ngabujeng ka Habsi,
sigeugkeun balad ruingkoda,
kocapkeun Ahmad Muhammad,
ti leuweung geus pada nyingkir,
malah geus nyorang,
tepis piling gunung Mesir.

PUPUH ASMARANDANA

Setelah berada di Gunung Mesir,
berdua menjelajah,
di dalam hutan belantara,
siang malam berada di hutan,
dalam hutan belantara.

Geus aya di gunung Mesir,
paring kurubut duaan,
dina jero leuweung ganggong,
siang wengi leuleuweungan,
jero alas bandawasa.
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kurang makan dan minum,
kadang-kadang yang dimakan.

Apa saja yang ada di hutan kayu,
itu pun tidak setiap saat,
semata-mata agar tidak kelelahan,
di dalam hutan merasa,

benar-benar seperti bertamu,
tidak jelas arahnya,
tidak tentu pula tujuannya.

Tidak henti-hentinya siang dan malam,
berjalan di tengah hutan,
semakin jauh saja perjalanan,
pada suatu masa,
Raden Muhammad,

sangat haus,
Raden Muhammad ingin minum.

Karena tidak dapat menemukan air,
dengan gontai pergi,
tidak lama terlihat ada pohon kayu
gorda,
Raden duduk di ten^at tersebut,
untuk beristirahat juga karena ingin
makan,

berhentilah di bawah pohon kajm,
Raden duduk dengan santai.

Datang semilir angin,
menambah rasa nikmat,

kepada adiknya bertanya,
bagaimana keadaan Adik,
lelah sekali.

kurang dahar kurang nginum,
sakapeung anu didahar.

Nu aya di leuweung kai,
kitu age kakapeungan,
ngan istuning tamba leson,
mamanahan jero alas,
lur eta tumamu pisan,
hanteu puguh kaler kidul,
enggeus tea puguh angkatna.

Hanteu kendat siang wengi,
lalampahan di jero alas,
geus beuki jauh lalakon,
ari dina hiji mangsa,
nya eta raden Muhammad,
halabhab kaliwat langkung,
palay ngarot den Muhammad.

Neangan cai teu manggih,
angkat ngalenghoy teunangan,
teu lami beh kayu gordah,
raden teh calik di dinya,
keur leson jeung palay tuang,
liren sahandapeun kayu,
raden calik ngarareanah.

Hiliwir jeung datang angin,
tambah raos ngarareunah,
ka raina seug marios,
cing rai engkang kumaha,
teunangan kabina-bina.
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dan ingin sekali minum,
di manakah letak sungai,

Ambilkan air untuk Kakak,
Raden Ahmad lalu menjawab,
baiklah Adik akan pergi,
tapi Kakak jangan ke mana-mana,
Adik akan mencari rawa,

kalau Adik belum menemukan,

air minum untuk Kakak.

Jangan dulu pergi,
kalau Adik belum kembali,

meskipun sampai gelap,
Raden Muhammad berkata,

mudah-mudahan Adik dapat
menemukan,

oleh Kakak ditunggu sekali,
terpaksa meskipun Kakak takut.

Tidak lama kemudian Raden Ahmad,

telah pergi mendahului kakaknya,
mencari air untuk minum,

setelah pergi jauh,
berkeliling di dalam hutan,
sudah ke barat dan timur,

air masih belum ditemukan.

Kakaknya duduk sendirian,
baik yang pergi maupun yang duduk,
sama-sama seorang diri,
semakin lama Raden Muhammad,

ketika menanti adiknya yang belum
datang.

jemg hayang nginum kalangkung,
di mam aya wahangan.

Engkang pangalakeun cat,
raden Ahmad pek ngandika,
sumangga rai rek mios,
tapi engkang ulah ingkah,
rai rek neangan rqwa,
lamun rai tacan nimu,

cai eukeur ngarot engkang.

Ulah waka kenging indit,
lamun rai tacan datang,
samjan tepi kapoek,
raden Muhammad ngandika,
muga rai masing mendak,
ku engkang diantos estu,
engkang keueung ge wayahm.

Den Ahmad teu land deui,

geus angkat ti payun raka,
neangan cai keur ngarot,
enggeus anggang angkatm,
di leuweung ider-ideran,
enggeus ngaler ngetan ngidul,
cai masih tacan mendak.

Rakam nyalira calik,
nu calik rawuh nu angkat,
samim nyalira bae,
lami-lami den Muhammad,

ngantos rai tacan dongkap.






















































































































































































































































































































































































































